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SARI

Ilhami, Silvyana Putri llma 2020, Pengaruh Konservatisme Akuntansi Dan
Corporate Social Responsibility Terhadap Kualitas Laba Melalui Manajemen Laba
(Study pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).
Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Dr. Amir Mahmud, M.Si.

Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Corporate Social Responsibility
Disclosure, Manajemen Laba, Kualitas Laba.

Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi pemilik perusahaan
ataupun investor yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Salah satu
cara untuk menilai kualitas laporan keuangan adalah dengan memperhatikan
kualitas laba. Berdasarkan fenomena gap dalam penelitian ini, masih banyak kasus
yang berkaitan dengan kualitas laba terutama yang disebabkan oleh manajemen
laba. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh atau
dampak dari konservatisme akuntansi, corporate social responsibility disclosure,
dan manajemen laba terhadap kualitas laba.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sejumlah 49 perusahaan. Sedangkan sampel
penelitian ini adalah sejumlah 34 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018 yang diambil menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian
dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh
sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan data yang diambil dari
laporan keuangan dan annual report perusahaan. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dan analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan jika secara parsial konservatisme akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, corporate social
responsibility disclosure tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, manajemen laba
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba, konservatisme akuntansi
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, dan corporate social responsibility
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Ditemukan pengaruh
tidak langsung antara corporate social responsibility terhadap kualitas laba melalui
manajemen laba.Tidak ada bukti ditemukannya pengaruh tidak langsung antara
konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba melalui manajemen laba.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konservatisme
akuntansi dan manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dan
manajemen laba mampu memediasi pengaruh positif corporate social
responsibility disclosure terhadap kualitas laba. Saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah agar perusahaan memperhatikan penerapan prinsip
konservatisme akuntansi dan praktik manajemen laba. Karena kedua hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap kualitas laba perusahan agar semakin baik. Jika
kualitas laba perusahaan terus meningkat akan berdampak baik bagi nilai dan
keberlangsungan perusahaan itu sendiri.
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ABSTRACT

Ilhami, Silvyana Putri llma 2020. The Effect of Accounting Conservatism and
Corporate Social Responsibility on Profit Quality through Profit Management
(Study of Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange).
Undergraduate Thesis. Department of Economic Education. Faculty of Economics.
Semarang State University. Advisor Dr. Amir Mahmud, M.Si.

Keywords: Accounting Conservatism, Corporate Social Responsibility Disclosure,
Profit Management, Profit Quality.

Financial statements are the source of information for company owners or
investors that can be used to make decisions. One way to assess the quality of
financial statements is to pay attention to earnings quality. Based on the gap
phenomenon in this study, there are still many cases related to earnings quality,
especially those caused by earnings management. Therefore, the purpose of this
study is to determine the effect or impact of accounting conservatism, corporate
social responsibility disclosure, and earnings management on earnings quality.

The population of this research is mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2018 of 49 companies. While the sample of this research is a
number of 34 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018
taken using purposive sampling technique. Purposive sampling technique is a
technique to determine the research sample with certain considerations aimed at
making the data obtained in accordance with the objectives in this study. Data
collection techniques in this study use documentation techniques with data taken
from the company's financial statements and annual report. Data analysis methods
used are multiple regression analysis and path analysis.

The results showed that partially accounting conservatism had a positive
and significant effect on earnings quality, corporate social responsibility disclosure
had no effect on earnings quality, earnings management had a negative and
significant effect on earnings quality, accounting conservatism had no effect on
earnings management, and corporate social responsibility disclosure have a
negative and significant effect on earnings management. Found an indirect effect
between corporate social responsibility disclosure on earnings quality through
earnings management. There is no evidence of finding an indirect effect between
accounting conservatism on earnings quality through earnings management.

Based on the results of the study it can be concluded that accounting
conservatism and earnings management have a significant effect on earnings
quality and earnings management is able to mediate the positive influence of
corporate social responsibility disclosure on earnings quality. The advice that can
be given in this study is that companies pay attention to the application of the
principles of accounting conservatism and earnings management practices. Because
these two things are very influential on the quality of the company's earnings so it
gets better. If the quality of the company's profits continue to increase, it will have
a positive impact on the value and sustainability of the company itself.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan suatu elemen penting yang tidak pernah
terlepas dari suatu perusahaan. Menurut PSAK No. 1 (2015), laporan keuangan
adalah sesuatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Ada juga beberapa pengertian lain seperti menurut Rifani dalam
Sugianto & Sjarief (2018) laporan keuangan merupakan salah satu sumber
informasi yang dibuat oleh manajemen untuk mempertanggungjawabkan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan atau menurut
Akbar (2018) yang mengartikan laporan keuangan sebagai output atau keluaran
yang disajikan oleh suatu perusahaan yang menyajikan informasi mengenai kondisi
keuangan perusahaan tersebut.

Menurut PSAK No. 1 (2015), tujuan pelaporan keuangan yaitu memberikan
informasi mengenai posisi keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
Berdasar pada beberapa uraian definisi tersebut, secara garis besar laporan
keuangan merupakan suatu bentuk output dari perusahaan yang memuat informasi-
informasi penting mengenai kondisi keuangan perusahaan dan pertanggung
jawaban manajemen dalam menjalankan perusahaan.

Salah satu informasi penting yang tercantum dalam laporan keuangan dan

menarik perhatian banyak pihak khususnya para investor adalah laba. Laba menjadi



perhatian khusus para investor ataupun calon investor dalam membuat keputusan,
dalam hal ini para invenstor dan calon investor menilai jika suatu perusahaan
memiliki nilai laba yang baik maka para calon investor tersebut akan tertarik untuk
berinvestasi ke dalam perusahaan tersebut atau jika laba yang ditampilkan
perusahaan tersebut menurun para investor juga dapat mengambil keputusan untuk
menjual saham yang mereka miliki atau tetap mempertahankan saham tersebut. Hal
ini juga sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh Prasetyawati & Hariyati
(2015) dalam penelitiannya jika laba yang ditunjukan dalam laporan keuangan
merupakan salah satu faktor pertimbangan investor untuk berinvestasi ke dalam
suatu perusahaan. Selain itu laba juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan operasional
yang telah ditetapkan. Hal itu juga didukung dengan apa yang telah diungkapkan
oleh Siallagan dan Machfoedz dalam Sugianto & Sjarief (2018) laba dapat
digunakan untuk mengukur kinerja operasional perusahaan, memperkirakan
earning power, dan memprediksi laba pada masa yang akan datang.

Berdasarkan pada uraian di atas dapat dilihat betapa pentingnya peran dan
manfaat laba, maka para pengguna laporan keuangan berharap pihak perusahaan
dapat menyajikan laba yang berkualitas pada laporan keuangannya. Kualitas laba
disini bukan berarti tinggi atau rendahnya nilai laba yang disajikan oleh suatu
perusahaan, namun penyajian laba tersebut mampu mewakili keadaan yang
sebenarnya dari perusahaan. Maka dari itu perlunya pemahaman mengenai definisi
dari kualitas laba seperti yang telah dijelaskan oleh para peneliti terdahulu.

Karlina (2016) menjelaskan jika laba yang berkualitas merupakan laba yang



disajikan sesuai kenyataan, jika informasi laba yang disajikan tidak sesuai dengan
kenyataan mengakibatkan kualitas laba perusahaan rendah atau menurut Bellovary,
Giacomino & Akers (2005) menyebutkan kualitas laba merupakan kemampuan
laba pada saat menyajikan laba sebenarnya pada perusahaan dan membantu
memprediksi laba mendatang yang mempertimbangkan stabilitas dan persistensi
laba. Sedangkan menurut Penman & Zhang (1999) dalam penelitian Lestari (2017)
laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan keberlanjutan laba
(sustainable earnings) di masa depan yang ditentukan komponen akrual dan aliran
kasnya. Kemudian menurut R. D. Sari (2015) laba dapat dikatakan berkualitas
tinggi jika laba yang dilaporkan tersebut dapat digunakan oleh pengguna laporan
keuangan untuk membuat keputusan yang baik.

Dari berbagai penjelasan mengenai konsep dan definisi dari kualitas laba
oleh para peneliti terdahulu, secara garis besar kualitas laba sangatlah penting bagi
para pengguna laporan keuangan untuk dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan yang tepat. Selain itu kualitas laba juga dapat dijadikan indikasi dari
kesehatan kinerja keuangan suatu perusahaan. Dimana seperti yang diketahui jika
perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang sehat, maka dapat menarik para
investor sebanyak-banyaknya disisi lain hal ini tentu sangat menguntungkan bagi
perusahaan tersebut.

Mengingat pentingnya informasi dari laba tersebut, menyebabkan para
manajer berusaha dengan segala cara untuk menyajikan laba dalam laporan
keuangan semenarik mungkin guna menarik calon investor. Hal ini tentunya dapat

menyebabkan adanya perbuatan manajemen perusahaan untuk melaporkan laba



yang tidak dapat menggambarkan kondisi real dari perusahaan. Jika hal ini terjadi
maka dapat mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan tersebut, bisa jadi
kualitas laba perusahaan tersebut menjadi rendah. Hal ini sesuai dengan beberapa
kasus yang terjadi pada beberapa perusahaan berikut ini.

Kasus pertama dikutip dari www.tambang.co.id merupakan kasus dari
perusahaan pertambangan PT. Timah Tbk mengenai laporan keuangan fiktif pada
semester | tahun 2015. Awal mula kasus ini mencuat ke permukaan lantaran adanya
demo atau orasi yang dilakukan oleh Ikatan Karyawan Timah (IKT) yang berasal
dari Provinsi Bangka Belitung dan Kepulauan Riau. Dimana dalam orasi yang
dilakukan oleh 30 orang ini menyampaikan tuntutan kepada jajaran direksi agar
segera mengundurkan diri. Hal ini dilatarbelakangi kinerja jajaran direksi yang
selama 3 tahun belakang ini sangatlah buruk, banyak kesalahan dan juga kelalaian
yang dilakukan oleh para dewan direksi tersebut, seperti sejak tahun 2013 ke atas
jajaran direksi tidak mampu keluar dari jerat kerugian dan mengakibatkan
penyerahan 80% wilayah tambang milik PT Timah kepada mitra usaha. Kemudian
pada akhirnya kesalahan ini berujung dengan menerbitkan laporan keuangan fiktif
semester | tahun 2015 yang menyebutkan jika Kinerja perusahaan yang efisien dan
strategis membuat dampak positif namun pada kenyataannya laba operasi
perusahaan rugi sebesar Rp 59 miliar. Selain mengalami penurunan laba, PT Timah
juga mencatat peningkatan uatang hampir 100% dibanding tahun 2013. Pada tahun
2013, uatang perseroan hanya mencapai Rp 263 miliar. Namun jumlah utang ini
meningkat hingga Rp 2,3 triliun pada tahun 2015. Kemudian penerbitan laporan

keuangan fiktif semester | tahun 2015 itu dilakukan guna menutupi Kinerja


http://www.tambang.co.id/

keuangan PT Timah yang terus memburuk. Jadi intinya masalah laporan keuangan
semester | tahun 2015 yang disebut telah berhasil melakukan kegiatan efisien dan
strategi yang tepat dan membuahkan Kinerja positif adalah kebohongan besar,
dimana nantinya jika hal ini dibiarkan dapat berpengaruh terhadap kualitas laba
perusahaan tersebut sehingga dapat merugikan orang banyak terkhusus para
investor dan calon investor.

Selain kasus diatas terdapat juga kasus yang hampir mirip dengan kasus
tersebut yaitu kasus manipulasi laporan penjualan PT Bumi Resources. Awal mula
kasus ini terkuak adalah adanya laporan Indonesia Corruption Watch (ICW) kepada
Direktorat Jenderal Pajak terkait manipulasi pelaporan penjualan 3 perusahaan
tambang batubara. ICW mengatakan adanya dugaan manipulasi atau rekayasa
pelaporan yang dilakukan PT Bumi dan anak usahanya sejak tahun 2003-2008 yang
menyebabkan kerugian Negara sebesar US$ 620,49 juta. Dugaan ini
dilatarbelakangi oleh perhitungan yang dilakukan oleh ICW dari data primer
termasuk laporan keuangan yang telah diaudit, dimana dalam laporan tersebut
menunjukkan laporan penjualan PT Bumi selam tahun 2003-2008 lebih rendah US$
1,06 miliar dari sebenarnya. Akibatnya, selama itu diperkirakan kerugian Negara
dari penerimaan Dana Hasil Produksi Batubara (royalti) sebesar US$ 143,68 juta.
Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan jika PT Bumi
melakukan manajemen laba dengan mengurangi laba yang sebenarnya agar pajak
dan royalty yang dibayarkan lebih rendah dari kenyataan yang ada.
(www.bisnis.tempo.com).

Dari kasus tersebut terlihat adanya fenomena gap dari kualitas laba, karena


http://www.bisnis.tempo.com/

dalam kedua kasus tersebut perusahan-perusahaan yang terjerat kasus itu telah
menyajikan laporan keuangan dengan laba yang tidak sesuai dengan kenyataan
yang ada. Tentunya hal ini berlawanan dengan konsep kualitas laba yang
seharusnya laba yang berkualitas ialah laba yang mampu menggambarkan keadaan
yang sebenarnya dari suatu perusahaan. Melihat adanya fenomena tersebut peneliti
menjadi tertarik untuk meneliti dan membahas lebih dalam mengenai kualitas laba
khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba baik itu berpengaruh
negatif dalam artian dapat mengakibatkan rendahnya kualitas laba ataupun
berpengaruh positif yang membuat kualitas laba semakin baik.

Selain beberapa fenomena di atas, terdapat banyak penelitian mengenai
kualitas laba. Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba seperti
konservatisme akuntansi. Dari penelitian terdahulu ditemukan hasil yang bervariasi
terkait pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba, ada yang memiliki
pengaruh positif seperti dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawan &
Suryaningsih (2019), Manik (2017), Prasetyawati & Hariyati (2015), Sugianto &
Sjarief (2018) dan Yunita & Suprasto (2018) atau yang memiliki pengaruh negatif
terhadap kualitas laba seperti dalam penelitian Ismail (2018), Rahman (2019) dan
Sari (2015).

Pengaruh CSR terhadap kualitas laba yang memiliki hasil yang bervariasi.
Beberapa penelitian yang memiliki pengaruh positif seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh A. J. Aziz (2018), Bagus & Djaddang (2018) dan Hutapea (2019)

atau yang memiliki pengaruh negatif seperti penelitian Widayanti,Vestari & Farida



(2014). Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahyowati & Maslichah
(2016) CSR tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Pengaruh manajemen laba
terhadap kualitas laba dalam penelitian terdahulu ditemukan hasil yang konsisten
pada hubungan manajemen laba dengan kualitas laba yakni hubungan negatif
diantara kedua variabel tersebut, seperti pada penelitian Amelia & Yudianto (2016),
Hidayah & Subowo (2019), Oktaviani, Nur, & Ratnawati (2015) dan Suardi (2017).

Selanjutnya pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba, dalam
penelitian terdahulu ditemukan hasil jika ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba seperti dalam penelitian Ginting (2017), Risdawaty &
Subowo (2015) dan Soly & Wijaya (2017). Sedangkan dalam penelitian Pertiwi,
Majiddah, & Triyanto (2017) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba. Pengaruh leverage terhadap kualitas laba, dalam beberapa penelitian
terdahulu ditemukan hasil jika leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Beberapa penelitian tersebut yaitu Marpaung (2019), Risdawaty & Subowo (2015),
Sari (2019), Soly & Wijaya (2017) dan Warrad (2017). Pengaruh profitabilitas
terhadap kualitas laba yang memiliki pengaruh negatif, seperti dalam penelitian
Risdawaty & Subowo (2015), Soly & Wijaya (2017), dan Warrad (2017). Pengaruh
kepemilikan institutional terhadap kualitas laba yang berpengaruh positif terhadap
kualitas laba, seperti dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Budianto &
Suhendro (2018) dan Hidayah & Subowo (2019).

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba menunjukkan jika
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, seperti penelitian

yang dilakukan oleh Budianto & Suhendro (2018), Pertiwi et al (2017), Soly &



Wijaya (2017) dan Sugianto & Sjarief (2018). Pengaruh komite audit terhadap
kualitas laba yang menunjukkan hasil jika komite audit berpengaruh negatif seperti
dalam penelitian Silfi (2016) atau tidak memiliki pengaruh seperti dalam penelitian
Budianto & Suhendro (2018). Pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba
menunjukkan hasil negatif seperti dalam penelitian Marpaung (2019) sedangkan
dalam penelitian Silfi (2016). Pengaruh komisaris independen terhadap kualitas
laba yang menunjukkan hasil jika komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba, seperti dalam penelitian Lestari & Cahyati (2017) dan
Marisatusholekha (2015). Pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba, dalam
penelitian terdahulu menunjukkan jika struktur modal tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba, seperti dalam penelitian Marisatusholekha (2015) dan Soly & Wijaya
(2017).

Berdasarkan pada uraian di atas, masih ditemukannya fenomena gap dan
research gap terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba.
Fenomena gap yang ada menunjukan ketidaksesuaian yang terjadi antara konsep
kualitas laba dengan kenyataan yang ada di lapangan yang disebabkan oleh
beberapa faktor yang ada. Sehingga hal ini memicu munculnya gap yang perlu
dikaji ulang agar masalah tersebut dapat terpecahkan. Selain itu berdasarkan
research di atas, menunjukkan adanya research gap yang terjadi pada beberapa
variabel yang berpengaruh terhadap kualitas laba. Research gap tersebut
menunjukkan jika masih ada hasil penelitian dari beberapa variabel yang
menunjukkan hasil bervariasi, seperti berpengaruh positif, negatif ataupun tidak

berpengaruh. Tentunya hal ini perlu dikaji ulang guna memecahkan gap yang ada



dalam penelitian ini. Beberapa variabel tersebut adalah konservatisme akuntansi
dan corporate social responsibility disclosure.

Konservatisme akuntansi merupakan salah satu prinsip akuntansi yang
sering disebut sebagai prinsip kehati-hatian. Variabel ini terpilin karena menjadi
penyebab munculnya fenomena gap terkait kualitas laba. Dalam hal ini konsep
kualitas laba tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan, hal ini
dikarenakan perusahaan terkait tidak menerapkan prinsip konservatisme untuk
membatasi perilaku opportunistik dari manajemen yang menjadi latar belakang
penyebab munculnya masalah ini. Oleh sebab itu penerapan prinsip konservatisme
akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan merupakan sinyal baik bagi
para investor untuk menghasilkan laba yang lebih berkualitas, karena prinsip ini
mencegah perusahaan untuk melakukan tindakan membesar-besarkan laba.

Selain itu ditemukannya research gap dalam penelitian terdahulu terkait
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba. Pada beberapa penelitian
menyatakan jika konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas
laba yakni dengan menggunakan prinsip konservatisme akuntansi maka kualitas
laba yang dilaporkan semakin baik seperti dalam penelitian Kurniawan &
Suryaningsih (2019), Manik (2017), Prasetyawati & Hariyati (2015), Sugianto &
Sjarief (2018) dan Yunita & Suprasto (2018). Pada beberapa penelitian lainnya
menyatakan hasil yang berbanding terbalik yakni konservatisme akuntansi
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yakni dengan menggunakan prinsip
konservatisme akuntansi membuat laba yang dilaporkan kurang berkualitas karena

laba yang dihasilkan menjadi fluktuatif seperti dalam penelitian Ismail (2018),
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Rahman (2019) dan Sari (2015). Berdasarkan fenomena gap yang didukung oleh
adanya research gap diatas peneliti memilih konservatisme akuntansi sebagai salah
satu variabel independen dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan adanya research
gap yang perlu dikaji lebih dalam mengenai pengaruh konservatisme akuntansi
terhadap kualitas laba.

Selanjutnya variabel lain dalam penelitian ini adalah CSRD. Corporate
Social Responsibility Disclosure (CSRD) merupakan pengungkapan laporan yang
disajikan oleh perusahaan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitarnya.Variabel ini terpilih karena masih sedikit
peneliti yang melakukan penelitian tentang hubungan antara CSRD dan kualitas
laba. Menurut teori sinyal, CSRD merupakan sinyal positif yang dapat
meningkatkan kualitas laba. Hal ini berkaitan dengan pengungkapan laporan
tanggung jawab sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan membuat masyarakat
terutama konsumen percaya jika perusahaan tersebut memiliki nilai yang baik. Hal
ini tentunya berdampak pada penjualan produk atau jasa dari perusahaan karena
kepercayaan masayarakat terhadap perusahaan itu. Sehingga menjadikan arus kas
operasi perusahaan meningkat, yang bisa berdampak pada semakin berkualitasnya
laba perusahaan karena memiliki rasio arus kas operasi yang tinggi.

Selain itu ditemukannya research gap yang terkait dengan variabel ini,
seperti dalam penelitin ini A. J. Aziz (2018), Bagus & Djaddang (2018), serta
Hutapea (2019) para peneliti tersebut berpendapat jika pengungkapan CSR
berpengaruh positif terhadap kualitas laba yang berarti semakin luas pengungkapan

CSR maka laba yang dilaporkan semakin baik. Sedangkan dalam beberapa
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penelitian lainnya menyatakan hasil yang sebaliknya yaitu pengungkapan CSR
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yakni semakin kecil tingkat
pengungkapan CSR maka kualitas laba yang dilaporkan semakin baik, seperti
dalam penelitian Widayanti, Vestari & Farida (2014), atau penelitian yang
dilakukan oleh Cahyowati & Maslichah (2016) yang menyatakan jika corporate
social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba karena
memiliki nilai signifikansi 0,090 yang berarti lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu tersebut masih banyak ditemukan research gap pada variabel
ini. Sehingga peneliti memilih Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)
sebagai salah satu variabel independen dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan
adanya research gap yang perlu dikaji lebih dalam mengenai pengaruh Corporate
Social Responsibility Disclosure terhadap kualitas laba.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan variabel konservatisme
akuntansi dan corporate social responsibility disclosure sebagai variabel dalam
penelitian ini. Hal ini dikarenakan adanya gap yang ditemukan dalam hubungan
yang terjadi antara kedua variabel tersebut dengan kualitas laba. Sehingga perlu
untuk diteliti lagi. Selain itu, melihat adanya gap yang masih ditemukan, peneliti
menambahkan manajemen laba sebagai variabel mediasi untuk mengurai gap yang
terjadi dalam hubungan antara konservatisme akuntansi dengan kualitas laba atau
hubungan corporate social responsibility disclosure dengan kualitas laba.

Variabel manajemen laba dipilih menjadi variabel mediasi dikarenakan
manajemen laba memiliki pengaruh yang kuat terhadap kualitas laba. Hal ini

dikarenakan berdasarkan teori agensi disebutkan jika salah satu penyebab kualitas
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laba menjadi rendah adalah adanya konflik keagenan yang melatarbelakanginya.
Konflik keagenan tersebut yang menjadi awal mula permasalahan manajemen laba.
Jika praktik manajemen laba tersebut terus berlanjut maka dapat berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan fungsi laba yang seharusnya dapat
mengambarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya, dapat diatur sedemikian rupa
sesuai dengan kepentingan manajemen.

Selain itu, berdasarkan research pada penelitian terdahulu tidak ditemukan
adanya gap yang terjadi diantara hubungan manajemen laba dengan kualitas laba.
Banyak penelitian yang mengungkapkan jika manajemen laba berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kualitas laba, seperti dalam penelitian Amelia & Yudianto
(2016) dan Hidayah & Subowo (2019). Selain dapat mempengaruhi kualitas laba
dengan pengaruh yang kuat, variabel manajemen laba juga dapat dipengaruhi oleh
varaibel independen dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya
penelitian terdahulu yang mengungkapkan jika konservatisme akuntansi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, seperti dalam
penelitian Arifiyati & Machmuddah (2019), Li (2018), Prabaningrat &
Widanaputra (2015), dan Warislan, Eka Putra, & Tiswiyanti (2018). Manajemen
laba yang dapat dipengaruhi oleh corporate social responsibility disclosure dengan
hubungan negatif seperti dalam penelitian Ardiani & Sudana (2018), Prasetya &
Gayatri (2016), Ricardo & Faisal (2015), Warislan et al., (2018) dan Wulandari
(2016).

Berdasarkan uraian di atas, variabel manajemen laba digunakan sebagai

variabel mediasi dalam penelitian ini dikarenakan dapat berpengaruh terhadap
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kualitas laba dengan pengaruh yang kuat. Namun disisi lain juga dapat dipengaruhi
oleh variabel independen dalam penelitian ini. Sehingga menjadikan kedudukan
manajemen laba dalam penelitian ini sebagai variabel mediasi guna mengetahui
pengaruh tidak langsung yang terjadi diantara variabel independen (konservatisme
akuntansi dan corporate social responsibility disclosure) dan variabel dependen
(kualitas laba) dalam penelitian ini melalui variabel manajemen laba dan dapat
mengatasi gap yang ada.

Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebagai obyek dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan
adanya beberapa kasus yang berkaitan dengan kualitas laba dan termasuk ke dalam
fenomena gap pada kualitas laba yang dapat mendukung penelitian ini. Selain itu
pada tahun 2018 perusahaan pertambangan merupakan salah satu perusahaan yang
memimpin pertumbuhan laba tertinggi yakni sebesar 23% dibandingkan dengan
beberapa sektor lainnya, padahal seperti yang diketahui jika pada tahun 2018
perekonomian dunia sedang mengalami krisis global namun sektor perusahaan
pertambangan tetap mampu mempertahankan stabilitas perusahaannya. Selain itu
pada tahun 2018 perusahaan sektor pertambangan menjadi salah satu perusahaan
yang memiliki tingkat investasi tertinggi dibandingkan dengan beberapa sektor
lainnya, dalam hal ini kualitas laba sebagai tujuan utama yang dilihat oleh para
investor. Oleh karena itu, berdasarkan pada beberapa uraian yang ada maka
penelitian ini akan menguji “Pengaruh Konservatisme Akuntansi dan Corporate
Social Responsibilty Terhadap Kualitas Laba Melalui Manajemen Laba”

(Study pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasakan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba antara lain:
1. Tinggi rendahnya prinsip konservatisme akuntansi
2. Tinggi rendahnya tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR)
3. Tinggi rendahnya manajemen laba
4. Besar kecilnya ukuran perusahaan
5. Tinggi rendahnya leverage
6. Tinggi rendahnya profitabilitas
7. Tinggi rendahnya kepemilikan institutional
8. Tinggi rendahnya kepemilikan manajerial
9. Tinggi rendahnya komite audit
10. Tinggi rendahnya likuiditas
11. Tinggi rendahnya komisaris independen

12. Tinggi rendahnya struktur modal

1.3 Cakupan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka cakupan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya akan menguji beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas laba seperti, konservatisme akuntansi, Corporate Social Responsibility,

dan manajemen laba
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2. Objek penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa
Bursa Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan pertambangan sebagai objek
penelitian ini lantaran adanya fenomena gap dari salah satu perusahaan
pertambangan yang ada di Indonesia mengenai kualitas laba perusahaan

tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah yang dapat dijadikan dasar untuk penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba?

2. Bagaimana Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laba?

3. Bagaimana manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kualitas laba?

4. Bagaimana konservatisme akuntansi negatif dan signifikan terhadap manajemen
laba?

5. Bagaimana Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba?

6. Bagaimana konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba melalui manajemen laba?

7. Bagaimana Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kualitas laba melalui manajemen laba?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif
konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif
Corporate Social Responsibility Disclosure terhadap kualitas laba.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh negatif
manajemen laba terhadap kualitas laba.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh negatif
konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh negatif
Corporate Social Responsibility Disclosure terhadap manajemen laba.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif
konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba dengan manajemen laba sebagai
intervening.

Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif
Corporate Social Responsibility Disclosure terhadap kualitas laba manajemen

laba sebagai intervening.

1.6 Kegunaan Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini untuk mengkonfirmasi keterkaitan di
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antara teori agensi, teori sinyal, dan teori akuntansi positif dalam hubungan antara
kualitas laba, manajemen laba, Corporate Social Responsibility Disclosure, dan
konservatisme akuntansi. Selain itu, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu
memberikan sumbangan bukti empiris bahwa dengan menggunakan prinsip
konservatisme akuntansi dan meningkatkan pengungkapan Corporate Social
Responsibility dapat meminimalisir praktik manajemen laba. Sehingga kualitas laba

perusahaan tersebut akan baik.

1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang pertama yakni untuk perusahaan yang diharapan
dengan adanya penelitian ini dapat memberikan saran dan masukan terkait cara
meningkatkan kualitas laba dengan penggunaan prinsip konservatisme akuntansi
dan pengungkapan Corporate Social Responsibility dan meminimalisir praktik
manajemen laba sebagai penyebab utama rendahnya kualitas laba dengan bantuan
dua hal tersebut.

Manfaat praktis yang kedua yakni untuk investor yang diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan terhadap laba, agar tidak menilai laba berdasar pada besaran

kuantitasnya saja namun juga berdasarkan kualitas laba itu sendiri.

1.7 Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas dalam penelitian ini menggunakan tambahan variabel mediasi

karena adanya research gap yang ditemukan dalam penelitian pengaruh



18

konservatisme akuntansi dan pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap kualitas laba. Selain itu untuk penelitian yang menggunakan manajemen
laba sebagai variabel mediasi, belum pernah ditemukan penelitian terkait dengan
menggunakan variabel independen konservatisme akuntansi dan CSR secara
bersamaan.

Selain itu dalam penelitian terdahulu ada beberapa penelitian yang memiliki
model penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini diantaranya, penelitian
yang dilakukan oleh Warislan, Eka Putra, & Tiswiyanti (2018) dalam penelitian ini
menggunakan variabel independen yang sama dengan yang ada dalam penelitian
ini yaitu konservatisme akuntansi dan CSR. Namun dalam penelitian tersebut
variabel dependen yang digunakan adalah manajemen laba, dimana dalam
penelitian ini variabel manajemen laba digunakan sebagain variabel intervening dan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2019), dimana
dalam penelitian tersebut memiliki variabel independen dan variabel dependen
yang sama dengan penelitian ini yaitu, konservatisme akuntansi sebagai variabel
independen dan kualitas laba sebagai variabel dependen. Namun adapun perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2019) dengan penelitian ini yakni
terletak pada variabel manajemen laba. Dalam penelitian tersebut manajemen laba
digunakan sebagai variabel independen sedangkan dalam penelitian ini manajemen
laba digunakan sebagai variabel intervening.

Ada juga penelitian yang memiliki model penelitian yang hampir sama

dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Subowo
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(2019) yakni menggunakan manajemen laba sebagai variabel interveningnya dan
juga menggunakan kualitas laba sebagai variabel dependennya. Dimana kedua
variabel tersebut juga digunakan dalam penelitian ini dengan posisi yang sama
yakni sebagai variabel intervening dan variabel dependen. Namun adapun
perbedaaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada
variabel independenya. Dalam penelitian tersebut menggunakan ROA dan
komposisi dewan komisaris sebagai variabel independenya sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan konservatisme akuntansi dan CSR sebagai variabel

independennya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory)
2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori signalling adalah teori yang dikembangkan oleh Ross (1977) yang
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi yang lebih baik
mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut
kepada calon investor agar harga saham perusahaannnya meningkat. Isyarat atau
signal menurut Brigham & Houston (2006) adalah suatu tindakan yang diambil
manajemen perusahaan, yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Teori ini didasarkan pada asumsi
bahwa informasi yang diterima kedua pihak tidaklah sama dengan kata lain
terjadinya asimetri informasi. Menurut Meilani dalam penelitian Lestari (2017)
teori sinyal merupakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan
sinyal kepada pengguna laporan keuangan.

Dalam teori sinyal dijelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh
manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan informasi
tersebut melalui laporan keuangan yang menggunakan prinsip konservatisme
akuntansi untuk menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini
mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu
pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak

overstate. Teori sinyal menjelaskan bahwa laba yang berkualitas dapat memberikan

20
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sinyal positif bagi para penguna laporan keuangan. Laba yang berkualitas akan
direspon positif oleh pasar dan pihak eksternal akan percaya terhadap Kinerja
manajemen perusahaan. Kepercayaan tersebut yang akan membuat asimetri

informasi antara kedua belah pihak berkurang.

2.1.2 Teori Agensi (Agency Theory)

Agency Theory diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976) yang
menyatakan apabila terdapat pemisahan antara pemilik sebagai principal dan
manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka akan muncul
permasalahan agensi karena masing-masing pihak tersebut akan selalu berusaha
untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya. Selain itu ada juga pendapat lain
mengenai teori agensi menurut Brigham & Houston (2006) yang menjelaskan jika
para manajer diberi kekuasaan oleh pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham,
untuk membuat keputusan, dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan
yang dikenal sebagai teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan (agency
relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu yang disebut sebagai principal
menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai agen, untuk
melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan membuat keputusan
kepada agen tersebut. Dalam manajemen keuangan, hubungan keagenan utama
terjadi di antara (1) pemegang saham dan manajer dan (2) manajer dan pemilik
utang.

Teori keagenan menurut Eisenhardt (1989) terdiri dari dua aliran, yaitu

positivist agency theory dan principal agenct research. Positivist agency theory
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memfokuskan pembahasan mengenai hubungan antara pihak agen (manajemen)
dengan principal (pemegang saham). Sedangkan principal agent research
membahas mengenai semua hubungan atau konflik kepentingan antara satu pihak
dengan pihak lainnya dimana pihak yang satu tidak melaksanakan instruksi atau
perintah pihak kedua. Ada asumsi sifat dasar manusia guna menjelaskan teori ini
(1) manusia pada umumnya mementingkan dirinya sendiri (self interes), (2)
manusia memiliki daya pikir yang terbatas mengenai persepsi masa mendatang
(bounded rasionality), dan (3) manusia selalu menghindari risiko (risk averse).

Menurut Watts & Zimmerman (1990) hubungan principal dan agen sering
ditentukan dengan angka akuntansi. Hal ini memicu agen untuk memikirkan
bagaimana akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk
memaksimalkan kepentingannya. Salah satu bentuk tindakan yang dapat dilakukan
agen adalah dengan melakukan manajemen laba. Teori agensi menyatakan bahwa
praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara agen dan
principal yang timbul ketika setiap pihak berusaha mencapai tingkat kemakmuran
yang dikehendakinya.

Seringkali hubungan antara principal dan manajer sebagai agen tercermin
dalam hubungan antara pemilik modal atau investor sebagai principal dan manajer
sebagai agen. Dalam hal ini agen memiliki lebih banyak informasi dibanding
principal, sehingga menimbulkan adanya asimetri informasi. Adanya informasi
berlebih yang dimiliki manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan sesuai
dengan keinginan dan kepentingan pribadinya.

Menurut Scott (2012) terdapat dua macam asimetri informasi yaitu, adverse
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selection dan modal hazard. Adverse selection, merupakan asimetri informasi yang
disebabkan lantaran para manajer serta orang-orang dalam lainnya memiliki lebih
banyak pengetahuan tentang keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan
dengan investor selaku pihak luar. Informasi mengenai fakta yang mungkin dapat
mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham tidak
disampaikan oleh manajer kepada pemegang saham. Sedangkan moral hazard
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajer tidak seluruhnya diketahui oleh
pemegang saham maupun kreditur. Sehingga manajer dapat melakukan tindakan
yang melanggar kontrak dan secara etika atau norma tidak layak untuk dilakukan
di luar sepengetahuan pemegang saham.

Menurut Salno & Baridwan (2000) dalam Warislan et al. (2018) konsep
manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory) yang
menyatakan bahwa praktek earning management dipengaruhi oleh konflik antara
kepentingan manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul karena setiap
pihak berusaha untuk mencapai atau mempertimbangkan tingkat kemakmuran yang
dikehendakinya.

Berdasarkan penjelasan definisi diatas teori agensi memiliki keterkaitan
terhadap kualitas laba. Hal ini didasarkan pada konflik keagenan yang
menimbulkan asimetri informasi dan berdampak terhadap munculnya manajemen
laba. Dimana nantinya manajer akan menyajikan laba yang tidak sesuai dengan
kondisi sebenarnya dari perusahaan tersebut, yang berarti laba tidak mampu
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut tentunya berbanding

terbalik dengan konsep laba pada umumnya dan berdampak pada kualitas laba itu.
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2.1.3 Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif merupakan pengembangan teori dari Watts &
Zimmerman (1990) yang menjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan praktiknya
dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan yang akan dipilih manajer dalam
kondisi tertentu dimasa datang. Dalam teori ini ada beberapa alternatif akuntansi
yang digunakan oleh setiap perusahaan dalam upaya pencapaian efisiensi dan
efektivitas perusahaan serta laba optimal, hal ini sering disebut dengan tindakan
opportunities. Menurut Scott (2012) teori akuntansi positif (PAT) berkenaan
dengan memprediksi tindakan seperti pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer
perusahaan dan bagaimana manajer akan menanggapi usulan standar akuntansi
baru.

Sedangkan menurut Riahi & Belkaoui (2012) berpendapat jika teori
akuntansi positif didasarkan pada dalil bahwa manajer, pemegang saham, dan
aparat pengatur/politisi adalah rasional dan bahwa mereka berusaha untuk
memaksimalkan kegunaan mereka secara langsung berhubungan dengan
kompensasi mereka, oleh karena itu, kesejahteraan mereka pula. Menurut Riahi &
Belkaoui (2012) menyebutkan hipotesis dalam teori akuntansi positif dalam bentuk
“opportunistik” sebagai berikut:

1. Hipotesis rencana bonus berpendapat bahwa manajer perusahaan dengan
rencana bonus kemungkinan menggunakan metode akuntansi yang
meningkatkan laporan laba periode di periode berjalan. Dasar pemikirannya
adalah bahwa tindakan seperti itu mungkin akan meningkatkan presentase nilai

bonus jika tidak terdapat penyesuaian terhadap metode terpilih
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2. Hipotesis ekuitas utang berpendapat semakin tinggi utang/ekuitas perusahaan
yaitu sama dengan semakin dekat (“semakin ketatnya”) perusahaan terhadap
batasan-batasan yang terdapat di dalam perjanjian utang dan semakin besar
kesempatan atas pelanggara perjanjian san terjadinya biaya kegagalan teknis,
maka semakin besar kemungkinan para manajer menggunakan metode-metode
akuntansi yang meningkatkan laba.

3. Hipotesis biaya politis berpendapat bahwa perusahaan besar dan bukannya
perusahaan kecil kemungkinan akan memilih untuk menurunkan laporan laba.

Ketiga hipotesis tersebut menunjukkan bahwa teori akuntansi positif
mengakui adanya 3 hubungan keagenan (1) antara manajemen dengan pemilik, (2)
antara manajemen dengan kreditur, (3) antara manajemen dengan pemerintah (Anis
dan Imam, 2003). Hipotesis pertama dan kedua menyatakan bahwa perusahaan
akan cenderung melakukan manajemen laba dengan cara membesar besarkan laba
pada periode sekarang untuk mendapatkan bonus dan patuh terhadap perjanjian
hutang dengan kreditor. Tindakan tersebut dapat mempengaruhi kualitas laba yang
dilaporkan agen (manajemen perusahaan).

Dalam teori akuntansi positif manajemen diberikan kebebasan bagi manajer
untuk memilih prosedur akuntansi yang digunakan. Kebebasan dalam memilih
memilih metode akuntansi yang digunakan memberikan kecenderungan manajer
untuk memilih metode yang mementingkan dirinya sendiri sehinga menyebabkan
informasi laba yang disajikan perusahaan kurang berkualitas. Informasi laba
dikatakan berkualitas jika manajemen memilih metode akuntansi yang konservatif

dan tidak menyimpang dari standar akuntansi yang telah ditetapkan.
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2.2 Kajian Variabel Penelitian
2.2.1 Kualitas Laba

Menurut Subramanyam & Wild (2014) kualitas laba didefinisikan sebagai
sejauh mana perusahaan mengaplikasikan konservatisme atau dalam definisi
alternatifnya, kualitas laba merupakan sehubungan dengan distorsi akuntansi
perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas tinggi jika informasi laporan
keuangan laporan keuangan mencerminkan aktivitas usaha secara akurat. Selain itu
menurut Penman & Zhang (1999) dalam penelitian Lestari (2017) laba yang
berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan keberlanjutan laba (sustainable
earnings) di masa depan yang ditentukan komponen akrual dan aliran kasnya.
Menurut Dechow & Schrand (2004) kualitas laba merupakan pendapatan yang
benar-benar mencerminkan kinerja selama periode tersebut dan jika kinerja periode
saat ini tetap ada di periode mendatang.

Sedangkan menurut Schipper & Vincent (2003) kualitas laba didefinisikan
sebagai sejauh mana pendapatan yang dilaporkan dengan setia mewakili fenomena
yang ada. Adapula definisi kualitas laba menurut Bellovary et al. (2005) sebagai
kemampuan laba yang dilaporkan untuk mencerminkan pendapatan sebenarnya
perusahaan dan untuk memprediksi pendapatan di masa depan dengan
mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Berdasarkan beberapa definisi
yang telah dikemukakan oleh para ahli sebelumnya secara garis besar dapat ditarik
kesimpulan jika kualitas laba merupakan pelaporan laba yang mampu
mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya dari perusahaan dan dapat meramalkan

laba di periode mendatang.
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Menurut Subramanyam & Wild (2014) mempertimbangkan tiga faktor yang
biasanya diidentifikasikan sebagai penentu kualitas laba dan beberapa contoh
penilaiannya:

1. Prinsip Akuntansi
2. Aplikasi Akuntansi
3. Risiko Usaha

Prinsip akuntansi merupakan salah satu penentu kualitas laba adalah
kebebasan manajemen dalam memilih prinsip-prinsip yang berlaku. Kebebasan ini
dapat bersifat agresif (optimis) atau konservatif. Kualitas laba yang ditentukan
secara konservatif dianggap lebih tinggi karena kemungkinan kinerja kini lebih
kecil dan perkiraan kinerja masa depan dinyatakan terlalu tinggi dibandingkan
dengan laba yang ditentukan secara lebih agresif. Konservatisme mengurangi
kemungkinan laba dinyatakan terlalu tinggi dan adanya perubahan retrospektif.
Namun konservatisme yang berlebihan, meskipun memengaruhi kualitas laba
mengurangi keandalam dan relevansi laba pada jangka panjang. Mempelajari
pemilihan prinsi akuntansi dapat memberikan indikasi kecenderungan dan sikap
manajemen.

Aplikasi akuntansi merupakan penentu kualitas laba lainnya adalah
kebebasan manajemen dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.
Manajemen memiliki kebebasan terhadap jumlah laba yang dilaporkan melalui
aplikasi prinsip akuntansi untuk menentukan pendapatan dan beban. Beban yang
“bebas”, seperti beban iklan, pemasaran, perbaikan, pemeliharaan, penelitian dapat

ditentukan waktunya untuk mengelola tingkat laba (rugi) yang akan dilaporkan.
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Laba yang mencerminkan elemen waktu yang tidak terkait dengan operasi atau
kondisi usaha dapat mengurangi kualitas laba.

Risiko usaha merupakan penentu kualitas laba yang ketiga adalah
hubungan antara laba dan risiko usaha. Hal ini mencakup dampak siklus dan
kekuatan usaha lain terhadap tingkat, stabilitas, sumber, dan variabilitas laba.
Misalnya, variabilitas laba biasanya tidak disukai dan meningkatnya variabilitas
akan memperburuk kualitas laba. Kualitas laba yang lebih tinggi dikaitkan dengan
perusahaan yang lebih terlindung dari risiko usaha. Meskipun risiko usaha tidak
disebabkan oleh kebebasan manajemen dalam bertindak, risiko ini dapat dikurangi
dengan strategi manajemen yang ahli. Laba dikatakan berkualitas jika laba yang
diperoleh saat ini menjadi indikator yang baik untuk memperoleh laba dimasa yang
akan datang. Laba yang berkualitas menunjukkan keoptimisan yang dapat
memprediksi laba selanjutnya.

Menurut Velury & Jenkins dalam penelitian Lestari (2017) berpendapat jika
metode pengukuran standar untuk kualitas laba belum ditemukan oleh peneliti,
karena pada kenyataannya masih banyak penelitian yang telah dilakukan dalam
mengukur kualitas laba menggunakan sudut pandang yang berbeda-beda. Menurut
Surifah (2010) terdapat berbagai pengukuran kualitas laba yang telah digunakan
dalam oleh para peneliti terdahulu:

1. Givoly et al. (2010)
2. Bellovary et al. (2005)
3. Velury (1999)

4. Schipper & Vincent (2003)
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Menurut Givoly et al. (2010) pengukuran kualitas laba dibagai menjadi
beberapa teknik pengukuran diantaranya persistensi laba, estimasi kesalahan dalam
proses akrual, ketiadaan manajemen laba, dan konservatisme. Persistensi laba
sendiri merupakan pengukuran kualitas laba didasarkan pada perbedaan relatif
persistensi akrual terhadap arus kas. Persistensi diukur dengan menggunakan
regresi sebagai berikut:

Ol;tyy =X +B1CF;; + B2 ACCR;, + &,

Dimana Ol adalah pendapatan operasi (Operating Income) setelah dikurangi
depresiasi, CF adalah arus kas operasi (cash flow) yang dihitung dari Ol dikurangi
ACCR. ACCR (accrual component of earnings) dihitung dari perubahan NOA (net
operating asset) tahun t* terhadap t. Nama perusahaan ditunjukkan oleh i dan t
menunjukkan tahun. Seluruh variabel distandarisasi oleh NOAt? dan kontribusi
tambahan akrual ditentukan oleh besarnya signifikansi 2.

Selanjutanya adalah estimasi kesalahan dalam proses akrual. Akrual
memberikan informasi tentang arus kas masa yang akan datang. Untuk
meningkatkan bahwa proses akrual bebas dari kesalahan estimasi, akrual dan laba
akan di representasi dengan arus kas masa yang akan datang. Givoly et al. (2010)
yang didasarkan pada model varian residual berikut ini:

TAC;, = By + B1CFO;;_1 + B2CFO;, + B3CFO;,_, + B,ARev;, + BsAPPE;, + &;,

Dimana TCA adalah Total Current Accruals, CFO adalah Cash flows from
operations (pendapatan dari operasi utama dikurangi total akrual, total akrual sama
dengan total current accruals dikurangi biaya depresisasi dan amortisasi). ARev

adalah perubahan pendapatan dari tahun t* terhadap t. PPE adalah keseimbangan



30

antara property, plant dan equipment (atas dasar PPE bruto). Seluruh variabel
diregress dan diskala dengan rata-rata total assets dalam tahun t. Diregres juga
secara cross sectional untuk tiap industry dengan sedikitnya 20 perusahaan tiap
tahunnya. Ukuran kualitas kedua adalah variabilitas (dinilai dengan standar deviasi)
residual dari regresi. Semakin tinggi variabilitas hubungan antara laba dan arus kas,
maka semakin rendah kualitas akrual dan semakin rendah pula kualitas labanya.
Kualitas akrual didefinisikan juga sebagai rasio standar deviasi residual dari regresi
terhadap standard deviation total current accruals.

Pengukuran kualitas laba yang selanjutnya dengan ketiadaan manajemen
laba. Givoly et al. (2010) mengidentifikasi manajemen laba dengan menggunakan
akrual yang diharapkan atau non discretionary accruals modifikasi model Jones
sebagai berikut:

TACCit = ar*[U/TAit1]+02 [(AREVi-ATRiy) / TAir1] + a3 [PPEit /TAi 1] + &y
Dimana TACC adalah total akrual yang didefinisikan sebagai perbedaan antara
pendapatan dari operasi dan arus kas bersih dari aktivitas operasi, tidak termasuk
pos-pos luar biasa dan operasi yang dihentikan. TA adalah total asset awal tahun,
ARev adalah Perubahan penjualan. PPE adalah tingkat property, plant dan
equipment kotor. ATR adalah perubahan dalam piutang dagang (trade receivable).

Pengukuran kualitas laba selanjutnya adalah dengan menggunakan
konservatisme. Givoly et al. (2010) menggunakan ukuran konservatisme yaitu
mendeskripsikan perbedaan ketepatan waktu dalam mengakui keuntungan dan
kerugian berdasarkan pada hubungan antara akrual dan arus kas sebagai berikut:

ACCi,t =ago+ o1 *DCFOi,t + a2 *CFOi,t + 03 *DCFOi,t *CFOi,t + &it1
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ACC adalah total akrual dalam tahun t, CFO adalah arus kas operasi dalam tahun t,
DCFO adalah dummy variabel, 1 jika CFO negatif dan 0 jika CFO positif. Jika a>
< 0 berarti tidak konservatif dan jika az > 0 berarti konservatif.

Pengukuran kualitas laba menurut Bellovary et al. (2005) meringkas 8
model dan 51 kriteria dari berbagai penulis untuk mengukur kualitas laba. Mereka
menawarkan suatu Earnings Quality Assessment (EQA) yang menyediakan ukuran
independen kualitas laba perusahaan. EQA berisi 20 kriteria yang mempengaruhi
kualitas laba dan mengevaluasi beberapa periode laporan keuangan. EQA lebih
komprehensif dari pada 8 model kualitas laba di atas. EQA mempertimbangkan
pos-pos pendapatan dan biaya, perubahan akuntansi, akuisisi dan operasi yang
dihentikan. Model EQA juga menilai stabilitas laba yang membawa pada
pemahaman yang lengkap terhadap potensi laba masa datang.

20 kriteria tersebut adalah isu-isu pengakuan pendapatan (jika ada
pergeseran pendapatam ke periode lainnya, berarti skor Earning Quality rendah),
rasio laba kotor / penjualan (bila lebih tinggi dari rata-rata industri, berarti Skor EQ
tinggi), laba operasi / penjualan (bila lebih tinggi dari rata-rata industri, berarti Skor
EQ tinggi), variabilitas laba (variabilitasnya tinggi berarti skor EQ rendah), arus kas
dari operasi melebihi pendapatan bersih (hasilnya menunjukkan perbedaan yang
besar, berarti skor EQ tinggi), isu-isu pengakuan biaya (terdapat pergeseran biaya
ke periode lain, berarti skor EQ rendah), operating lease (semakin besar operating
lease, semakin rendah skor EQ), penelitian dan pengembangan (semakin tinggi
penelitian dan pengembangan, semakin tinggi skor EQ), biaya dan manfaat pension

(mempertimbangkan kecenderungan dan rata-rata industri, semakin besar biaya dan
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manfaat pensiun, skor EQ semakin rendah), biaya stock option karyawan (semakin
besar pengaruhnya pada EPS, semakin rendah skor EQ), keuntungan (kerugian)
dari penjualan aktiva / penjualan (lihat kecenderungan industri, rasio ini
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba), akuisisi/disposisi (dievaluasi
kesesuaiannya dengan tujuan), operasi Yyang dihentikan (pertimbangkan
kecenderungan dan rata-rata industri, semakin besar operasi yang dihentikan, skor
EQ semakin rendah).

Restrukturisasi yang terus menerus (pertimbangkan kecenderungan dan
rata-rata industri, semakin besar restrukturisasi semakin rendah skor EQ), one-times
items (pertimbangkan kecenderungan dan rata-rata industri, semakin besar one-
times items, skor EQ semakin rendah), pos-pos luar biasa (pertimbangkan
kecenderungan dan rata-rata industri, semakin besar pos-pos luar biasa, skor EQ
semakin rendah), perubahan akuntansi (pertimbangkan kecenderungan dan rata-
rata industri, semakin besar perubahan akuntansi, skor EQ semakin rendah),
penyesuaian beban periode sebelumnya (pertimbangkan kecenderungan dan rata-
rata industri, semakin besar penyesuaian, semakin rendah skor EQ), prosentase
tingkat pajak (semakin tinggi penyimpangan terhadap undang-undang pajak berarti
semakin rendah skor EQ), dan yang terakhir adalah pengeluaran dan pembelian
kembali saham (lihat kecenderungan industri, semakin tinggi pengeluaran dan
pembelian kembali saham berarti semakin rendah skor EQ).

Pengukuran kualitas laba selanjutnya dikemukakan oleh Velury (1999)
menggunakan ukuran kualitas laba yang sesuai dengan karakteristik kualitatif

informasi keuangan SFAC No.2 yaitu, nilai prediksi yang diukur dengan persistensi
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laba, nilai umpan balik yang diukur dengan price earnings ratio (PER), tepat waktu
yang diukur dengan perbedaan antara akhir tahun pajak dengan tanggal laporan,
netral yang diukur dengan besarnya discretionary accruals, dan kejujuran
penyajian yang diukur dengan rasio arus kas/laba dan keterujian yang diukur
dengan pendapat auditor.

Pengukuran kualitas laba lainnya yang dikemukakan oleh Schipper &
Vincent (2003) yang mengelompokan konstruk kualitas laba dan pengukurannya
berdasarkan empat Kkriteria, yang pertama sifat runtun waktu dari laba. Sifat runtun
waktu dari laba dari kualitas laba mencakup persistensi, prediktabilitas, dan
variablitias laba. Laba yang persisten berarti laba masa yang akan datang lebih besar
atau sama dengan laba sekarang dan mempunyai relevansi yang tinggi untuk
membuat keputusan. Prediktabilitas berarti kemampuan laba sekarang dalam
memprediksi laba mendatang. Dalam konstruk variabilitas, laba yang berkualitas
adalah laba dengan rendah tingkat variabilitasnya.

Yang kedua, karakteristik kualitatif dalam kerangka konseptual FASB.
Dalam karakteristik kualitatif ini, laba yang berkualitas adalah laba yang relevan
dan dapat diandalkan seperti yang digunakan Veluri (1999) dan dapat
diperbandingkan (comparability dan konsistensi). Yang hubungan antara
pendapatan, kas, dan akrual, kualitas laba berdasarkan hubungan antara pendapatan,
kas, dan akrual dapat diukur dengan rasio arus kas operasi terhadap pendapatan,
perubahan total akrual, estimasi abnormal/discretionary accruals dan estimasi
hubungan akrual terhadap kas. Yang terakhir adalah keputusan implementasi,

terdapat dua pendekatan ukuran kualitas laba berdasarkan keputusan implementasi,
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pertama yaitu kualitas laba berhubungan negatif dengan banyaknya pertimbangan,
estimasi dan prediksi yang diperlukan oleh penyusun laporan keuangan. Semakin
banyak pertimbangan, estimasi dan prediksi yang diperlukan dalam
mengimplementasikan standar pelaporan, kualitas labanya semakin rendah dan
sebaliknya. Kedua, kualitas laba berhubungan negatif dengan besarnya kebijakan
akuntansi yang diambil oleh manajemen yang menyimpang dari tujuan standar
(manajemen laba). Semakin besar kebijakan yang menyimpang dari tujuan standar,

semakin rendah kualitas labanya.

2.2.2 Konservatisme Akuntansi

Menurut Riahi & Belkaoui (2012) konservartisme merupakan pengecualian
atau modifikasi dalam artian bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan
untuk penyajian data akuntansi yang relevan dan reliable. Prinsip konservatisme
menyatakan bahwa ketika memilih diantara dua atau lebih teknik akuntansi yang
dapat diterima, maka prefensinya adalah memilih yang paling kecil dampaknya
terhadap ekuitas pemegang saham. Secara lebih spesifik, prinsip ini menunjukkan
bahwa lebih disukai melaporkan nilai terendah untuk asset dan revenue dan nilai
tertinggi untuk utang dan expenses. Konservatisme juga didefinisikan sebagai
pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta menunda pengakuan dan keuntungan
(Givoly & Hayn, 2000).

Sedangkan menurut Basu (1997) dalam Riahi & Belkaoui (2012) jika
konservatisme adalah sampai sejauh mana laba akuntansi periode sekarang secara

asimetris memasukkan kerugian ekonomi, relatif terhadap keuntungan ekononomi.
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Jika dijelaskan lebih lanjut konservatisme akuntansi adalah prinsip akuntansi yang
menjalankan praktik akuntansinya dengan merespon bad news lebih cepat dengan
cara mengurangi laba, daripada merespon good news dengan cara meningkatkan
laba (lebih cepat mengakui kerugian).

Selain beberapa definisi mengenai konservatisme akuntansi yang telah
dikemukakan oleh beberapa ahli, terdapat definisi resmi dari konservatisme yang
menurut Glosarium Pernyataan Konsep No. 2 FASB (Financial Accounting
Statement Board) dalam Savitri (2016) yang mengartikan konservatisme sebagai
reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang
melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan
risiko dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan. Didalam teori
keagenan Wulandari & Herkulanus (2015) peran konservatisme akuntansi untuk
mencegah adanya asimetri informasi dengan cara membatasi pihak perusahaan
(agen) dalam melakukan praktik manipulasi laporan keuangan dengan menyajikan
laba yang tidak overstated.

Selain itu menurut Watts (2003) dalam Lestari (2017) membagi
konservatisme menjadi 3 pengukuran, yaitu Earning/Stock Return Measure,
Earning/Accrual Measures, Net Asset Measure. Earning/Stock Return Measure
berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai aset pada saat terjadinya perubahan,
baik perubahan atas rugi ataupun laba tetap dilaporkan sesuai dengan waktunya.
Basu (1997) menyatakan bahwa konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian
yang merupakan kabar buruk atau kabar baik terefleksi dalam laba yang tidak sama

(asimetri waktu pengakuan). Hal ini disebabkan karena kejadian yang diperkirakan
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akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan harus segera diakui sehingga
mengakibatkan bad news lebih cepat terefleksi dalam laba dibandingkan good
news. Dalam modelnya basu menggunakan model piecewise-linear regression
sebagai berikut:
ANI = ao + 01ANIt1 + 02DANI1 + 03DANIt.1 x ANIi + &t

Dimana ANIt adalah net income sebelum adanya extraordinary items dari tahun t*
hingga t, yang diukur dengan menggunakan total assets awal nilai buku. Sedangkan
DANI.1 adalah dummy variabel, dimana bernilai 1 jika perubahan ANIt.1 bernilai
negatif.

Pengukuran konservatisme akuntansi earning/accrual measures memiliki
dua model pengukuran yaitu, model Givoly & Hayn (2000) dan model Zhang
(2007). Menurut model Givoly & Hayn (2000) pengukuran konservatisme lebih
difokuskan pada efek konservatisme akuntansi pada laporan laba rugi selama
beberapa tahun. Mereka berpendapat konservatisme menghasilkan akrual negatif
yang terus menerus. Akrual yang dimaksud adalah perbedaan antara laba bersih
sebelum depresiasi/amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. Semakin besar akrual
negatif maka akan semakin konservatif akuntansi yang diterapkan. Hal ini dilandasi
oleh teori bahwa konservatisme menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat
pengguanaan biaya.

Sedangkan pengukuran konservatisme akuntansi berdasarkan model Zhang
(2007) vyaitu menggunakan conv_accrual sebagai salah satu pengukuran
konservatisme. Conv_accrual diperoleh dengan membagi akrual non operasi

dengan dengan total aset. Dalam penelitiannya, Zhang (2007) mengalikan
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conv_accrual dengan -1 untuk mempermudah analisa dimana semakin tinggi nilai
conv_acrrual menunjukkan penerapan konservatisme yang semakin tinggi juga.
Model selanjutnya adalah pengukuran konservatisme akuntansi dengan
discretionary accrual. Discretionary Accrual yang paling sering digunakan adalah
discretionary accrual model Kasznik (1999). Kasznik (1999) memodifikasi model
Dechow et al. (1995) dengan memasukkan unsur selisin arus kas operasional
(ACFO) untuk mendapatkan nilai akrual non-diskresioner dan akrual diskresioner.
Karena Kasznik (1999) berpendapat bahwa perubahan arus kas dari hasil operasi
perusahaan akan berkorelasi negatif dengan total akrual.

Net Asset Measure, ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat
konservatisme dalam laporan keuangan adalah nilai aktiva yang understatememt
dan kewajiban yang overstatement. Salah satu pengukurannya adalah proksi
pengukuran yang digunakan oleh Beaver dan Ryan (2000) vyaitu dengan
menggunakan market to book ratio yang mencerminkan nilai pasar relatif terhadap
nilai buku perusahaan. Rasio yang bernilai lebih dari 1 mengindikasikan penerapan
akuntansi yang konservatif karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih
rendah dari nilai pasarnya.

Dari beberapa pengukuran konservatisme akuntansi di atas dapat diringkas
menjadi beberapa pengukuran menurut para ahli seperti dalam (Savitri, 2016):

1. Basu (1997) asymmetric timeliness of earnings measure (AT).

Rumusnya: % =ag+ aDR;; + BoR;; + B1Riy DR + &5,

it

Keterangan:

EPSit: Earning per share untuk perusahaan i tahun t
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Pit : Harga pasar pembukaan untuk perusahaan i tahun t

Rit : Return saham perusahaan i tahun t

DRit: 1 bila return pasar untuk perusahaan i pada tahun t adalah negatif dan 0O
bila sebaliknya.

. Ball dan Shivakumar (2005) asymmetric cash flow to accrual measure (AACF)

Rumusnya: ACCt = po + p1CFO¢ + B2CFO¢ + BsCFOt X CFO¢ + &t

Keterangan:

ACC : Akrual yang diukur dengan Net Income - Arus Kas Total

DCFOx : Dummy 0 bila CFOx lebih besar sama dengan 0 dan 1 bila CFO
lebih kecil dari 0

CFO¢ . Arus Kas Operasi tahun t

. Rasio Market to Book (atau Book to Market) (MTB atau BTM)

Rumusnya: BMTt, i = at + ai + X2, B;R.—;; + &

Keterangan:

BTMit : book to market ratio perusahaan i pada akhir tahun t

ot : year to year variation in the BTM common to the sample firms
0 : Bias component dari BTM untuk perusahaan i

Rtj,i : Return on Equity (ROE) selama 6 tahun sebelum tahun t

. Penman & Zhang (1999) Hidden Reserves Measure (HR)

Rumusnya: C;; = %, ER;, = INV'#S + RD'#S + ADV'ES
it

Keterangan:

INV: Inventory reserves
RD : R&D reserves
ADV: Brand asset

. Adaptasi dari Givoly & Hayn (2000) Conservatism Based On Accrued Items

(NIO+DEP-CF0)X(-1)

Rumusnya: CONACC = -
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Keterangan:

CONACC : Earnings conservatism based on accrued items

NIO : Operating profit of current year

DEP : Depreciation of fixed assets of current year

CFO : Net amount of cash flow from operating activities of current year
TA : Book value of closing total assets.

6. Besaran Akrual (Dikembangkan oleh Givoly dan Hayn 2002)
Rumusnya: C;; = NI;; — CFO,
Keterangan:
Cit : Net income sebelum extraordinary item dikurangi depresiasi & amortisasi
CFit : Cash flow dari kegiatan operasional
2.2.3 Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)

Menurut The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) Corporate Social Responsibility adalah sebagai komitmen bisnis untuk
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja
sama dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas
setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan
dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan.
Sedangkan menurut Untung (2009) Corporate Social Responsibilty adalah
komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial
perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap
aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan.

Menurut Carroll (1979) menjelaskan komponen-komponen Corporate

Social Responsibilty ke dalam empat kategori yaitu, economic responsibilities,
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ethical responsibilities, legal responsibilities, dan discretionary responsibilities.
Economic responsibilities merupakan tanggung jawab sosial utama perusahaan,
karena lembaga bisnis terdiri atas aktivitas ekonomi yang memiliki tanggung jawab
untuk memproduksi barang dan jasa yang sesuai keinginan masyarakat dan dijual
secara menguntungkan. Semua lembaga bisnis pasti seperti ini. Selanjutnya ethical
responsibilities, kedua tanggung jawab yang telah disebutkan sebelumnya telah
masuk dalam kategori etika, namun ada aktivitas dan perilaku tambahan yang
diharapkan oleh kelompok masyarakat tetapu tidak secara langsung tertulis dalam
sebuah aturan. Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis.
Kemudian legal responsibilities, masyarakat berharap pelaksanaan bisnis dilakukan
dengan menaati hukum dan peraturan yang berlaku. Dengan demikian economic
responsibilities dan legal responsibilities harus dilaksanakan secara bersaman.
Terakhir discretionary responsibilities, masyarakat mengharapkan keberadaan
perusahaan dapat memberikan manfaat bagi mereka. Ekspektasi masyarakat
tersebut dipenuhi ileh perusahaan melalui berbagai program yang bersifat
filantropis atau tindakan sukarela untuk kepentingan publik.

Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan memperdayai
masyarakat. Menurut Dr. Hendrik Budi Untung, S.H., C.N. (2009) terdapat
beberapa manfaat CSR bagi perusahaan , diantaranya:

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek perusahaan
2. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial
3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan

4. Melebarkan sayap akses sumber daya bagi operasional perusahaan
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5. Membuka peluang pasar yang lebih luas
6. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah
7. Memperbaiki hubungan dengan stakholders
8. Memperbaiki hubungan dengan regulator
9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan
10. Peluang mendapatkan penghargaan

Konsep pelaporan CSR digagas dalam Global Reporting Inisiative (GRI).
Dalam DRI Guidelines disebutkan bahwa perusahaan harus menjelaskan dampak
aktivitas perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan dan sosial pada bagian standard
disclosure. Tiga dimensi tersebut kemudian diperluas menjadi 6 dimensi, yaitu
ekonomi, sosial/masyarakat, lingkungan, praktek tenaga kerja, hak asasi manusia,
dan tanggungjawab produk. Pengungkapan CSR pada laporan tahunan yang terdiri
atas 6 fokus pengungkapan dan diukur menggunakan indikator empirik CSDI.

ZXij

Keterangan:
CSDIj = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j
>Xij =itemidiungkapkan
nj = jumlah item untuk perusahaan j
2.2.4 Manajemen Laba
Manajemen laba menurut Riahi & Belkaoui (2012) adalah potensi
penggunaan manajemen akrual dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi.

Sedangkan menurut Schipper & Vincent (2003) dalam Subramanyam & Wild

(2014) manajemen laba dapat didefinisikan sebagai “intervensi manajemen dengan
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sengaja dalam prosesn penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi .
Sering sekali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan, terutama angka
yang paling bawah, yaitu laba. Menurut Scott (2012) manajemen laba merupakan
suatu tindakan manajer yang memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai
beberapa tujuan yang spesifik dan kebijakan akuntansi yang dimaksud adalah
penggunaan accrual dalam menyusun laporan keuangan.

Strategi manajemen laba yang dilakukan manajer diantaranya manajer
meningkatkan laba (increasing income), manajer melakukan “mandi besar” (big
bath), dan manajer mengurangi fluktuasi laba dengan perataan laba (income
smoothing) (Subramanyam & Wild, 2014). Meningkatkan Laba (Increasing
Income), salah satu strategi manajemen laba adalah meningkatkan laba yang
dilaporkan pada periode Kkini untuk membuat perusahaan dipandang lebih baik.
Cara ini juga memungkinkan peningkatan laba selama beberapa periode. Pada
skenario pertumbuhan, akrual pembalik lebih kecil diabndingkan akrual Kini,
sehingga dapat meningkatkan laba. Kasus yang terjadi adalah perusahaan dapat
melaporkan laba yang lebih tinggi berdasarkan manajemen laba yang agresif
sepanjang periode waktu yang panjang. Selain itu, perusahaan dapat melakukan
manajemen laba selama beberapa tahun dan kemudian membalik akrual sekaligus
pada satu saat pembebanan. Pembebanan satu saat ini sering kali dilaporkan
“dibawah laba bersih” (below the line), sehingga dipandang tidak terlalu relevan.

Kemudian ada “mandi besar” (big bath) dilakukan melalui penghapusan
sebanyak mungkin pada satu periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan

Kinerja yang buruk atau peristiwa saat terjadi stu kejadian yang tidak biasa seperti
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perubahan manajemen, merger, atau restrukturisasi. Strategi big bath juga sering
kali dilakukan setelah strategi peningkatan laba pada periode sebelumnya. Oleh
karena sifat big bath yang tidak biasa dan tidak berulang, pemakai cenderung tidak
memperhatikan dampak keuangannya. Hal ini memberikan kesempatan untuk
meningkatkan laba di masa depan.

Strategi terakhir yaitu perataan laba (income smoothing), merupakan bentuk
umum manajemen laba. Pada strategi ini, manajer meningkatkan atau menurunkan
laba yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya. Perataan laba juga tidak
mencakup tidak melaporkan bagian laba pada periode baik dengan menciptakan
cadangan atau “bank” laba dan kemudian melaporkan laba ini saat periode buruk.

Menurut Sulistiawan dkk dalam penelitian Lestari (2017) secara umum
terdapat beberapa hal yang memotivasu individu ataupun organisasi untuk
melakukan praktik manajemen laba, diantaranya yaitu:

1. Motivasi bonus
2. Motivasi utang
3. Motivasi pajak
4. Motivasi penjualan saham
5. Motivasi pergantian direksi
6. Motivasi politis

Motivasi bonus, dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan
memberikan sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi atas
kinerja manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Insentif ini diberikan

dalam jumlah relatif tetap dan rutin. Sementara bonus yang relatif lebih besar
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nilainya hanya akan diberikan ketika kinerja manajer berada di area pencapaian
bonus yang telah ditetapkan oleh pemegang saham. Kinerja manajer salah satunya
diukur dari pencapaian laba usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan laba dan skema
bonus tersebut memotivasi para manajer untuk memberikan performa terbaiknya
sehingga tidak menutup peluang mereka melakukan tindakan manajemen laba agar
dapat menampilkan kinerja yang baik demi mendapatkan bonus yang maksimal.

Motivasi utang, selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham,
untuk kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan beberapa
kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah kreditor. Agar kreditor
mau menginvestasikan dananya di perusahaannya, tentunya manajer harus
menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dan untuk memperoleh hasil
maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, perilaku kreatif dari manajer untuk
menampilkan performa yang baik dari laporan keuangannya pun seringkali muncul.

Motivasi pajak, tindakan creative accounting tidak hanya terjadi pada
perusahaan go public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk
kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh perusahaan yang belum
go public, alasannya mereka cenderung melaporkan dan menginginkan untuk
menyajikan laporan laba fiskal lebih rendah dari nilai yang sebenarnya.
Kecenderungan ini memotivasi manajer untuk bertindak kreatif melakukan
tindakan manajemen laba agar seolah-olah laba fiskal yang dilaporkan memang
lebih rendah tanpa melanggar aturan kebijakan akuntansi perpajakan.

Motivasi penjualan saham, motivasi ini banyak digunakan oleh perusahaan

yang akan go public ataupun yang sudah go public. Perusahaan yang akan go public
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akan melakukan penawaran saham perdananya ke publik atau lebih dikenal dengan
istilah Initial Public Offering (IPO) untuk memperoleh tambahan modal usaha
dari calon investor. Begitupun dengan perusahaan yang sudah go public untuk
kelanjutan dan ekspansi usahanya.

Motivasi pergantian direksi, praktik manajemen laba biasanya terjadi pada
sekitar periode pergantian direksi atau Chief Executive Officer (CEO). Menjelang
berakhirnya masa jabatan, direksi cenderung bertindak kreatif dengan
memaksimalkan laba agar performa kerjanya tetap terlihat baik pada tahun terakhir
dia menjabat. Motivasi utama yang mendorong hal tersebut adalah untuk
memperoleh bonus yang maksimal pada akhir masa jabatannya.

Motivasi politis, motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang
bidang usahanya banyak menyentuh masyarakat luas, seperti perusahaan-
perusahaan strategis perminyakan, gas, listrik, dan air. Demi menjaga tetap
mendapatkan subsidi, perusahaan-perusahaan tersebut cenderung menjaga posisi
keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi atau kinerjanya tidak terlalu
baik karena jika sudah baik, kemungkinan besar subsidi tidak lagi diberikan.

Menurut Subramanyam & Wild (2014) terdapat dua metode utama
manajemen laba, yaitu pemindahan laba dan manajemen laba melalui klasifikasi.
Pemindahan laba merupakan manajemmen laba dengan cara memindahkan laba
dari satu periode ke periode lain. Pemindahan laba ini dengan mempercepat atau
menunda pengakuan pendapatan atau beban. Metode manajmen laba ini biasanya
memiliki dampak pembalik pada satu atau beberapa periode masa depan.

Contohnya mempercepat pengakuan pendapatan dengan membujuk distributor atau
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pedagang untuk membeli kelebihan produksi pada akhir tahun fiskal, menunda
pengakuan pendapatan dengan mengapitalisasi beban dan mengamortisasi
sepanjang periode masa depan, memindahkan beban pada periode berikut dengan
mengadopsi metode akuntansi tertentu seperti pemilihan metode persediaan dan
penyusutan, dan membuat biaya yang terjadi hanya satu waktu tertentu seperti
penurunan nilai aktiva.

Manajemen Laba melalui klasifikasi, bentuk umum dari manajemen laba
melalui klasifikasi adalah memindahkan beban di bawah garis, atau melaporkan
beban pada pos luar biasa dan tidak berulang sehingga tidak dianggap penting oleh
analis. Contoh dari manajemen laba pada bentuk ini adalah saat perusahaan
menghentikan suatu segmen usaha, laba segmen tersebut harus dilaporkan terspisah
sebagai laba (rugi) operasi yang dihentikan dan penggunaan beban khusus seperti
penurunan nilai aktiva dan biaya restrukturisasi telah meningkat pesat.

Menurut Sulistyanto (2008) dalam (Ulistianingsih, 2017) terdapat empat
model empiris yang bertujuan untuk mendeteksi manajemen laba yaitu:

1. Model Healy

2. Model De Angelo

3. Model Jones

4. Model Jones Modifikasi

Model Healy merupakan salah satu model empiris untuk mendeteksi
manajemen laba pertama kali dikembangkan oleh Healy pada tahun 1985. Secara
umum model ini dalam mendeteksi manajemen laba menghitung nilai total akrual

(TAC), yaitu mengurangi laba akuntansi yang diperolehnya selama satu periode
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tertentu dengan arus kas operasi periode bersangkutan seperti persamaan 1.
Selanjutnya untuk menghitung nondiscretionary accruals model Healy membagi
rata-rata total akrual (TAC) dengan total aktiva periode sebelumnya seperti pada
persamaan 2. Oleh sebab itu total akrual selama periode estimasi merupakan
representasi ukuran nondiscretionary accruals.
TAC = Nl;; — CFOiy....1
NDA:=XTA / Ait.1 .....2
Keterangan:
NDA : Nondiscretionary accruals
TAC : Total akrual yang diskala dengan total aktiva periode t*
Air1 : Total aktiva periode sebelumnya
Nlit : Net Income perusahaan i pada periode t
CFOiy: Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t

Selanjutnya ada model De Angelo dikembangkan oleh De Angelo pada
tahun 1986. Secara umum model ini juga menghitung total akrual (TAC) sebagai
selisih antara laba akuntansi yang diperoleh suatu perusahaan selama satu periode
dengan arus kas periode bersangkutan seperti persamaan 1. Kemudian mengukur
manajemen laba dengan nondiscretionary accruals, yang dihitung dengan
menggunakan total akrual akhir periode yang diskala dengan total aktiva periode

sebelumnya seperti pada persamaan 2.

TAC =Nljt— CFOit....1

NDA: = TACt1euieeenens 2

Keterangan:

NDA : Nondiscretionary accruals

TACt1 : Total akrual yang diskala dengan total aktiva periode t*

Nlit : Net Income perusahaan i pada periode t
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CFOiy - Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t

Pengukuran manajemen laba selanjutnya adalah menggunakan model
Jones (1991) yang menolak asumsi bahwa nondiscretionary accrual adalah
konstan. Model ini mencoba mengontrol pengaruh perubahan keadaan ekonomi
perusahaan pada nondiscretionary accrual sebagai berikut:

NDA: = B1 (1/TAc1) + B2 (AREV: / TAc1) + B3 (PPEt / TAc1)

Keterangan:

AREV; = Revenue tahun t dikurangi revenue periode t*
PPE; = gross property plan and equipment pada tahun t
TA1 = total aktiva tahun t*

B1, B2, B3 = Firm-specific parameters

Pengukuran majemen laba yang terakhir adalah menggunakan model Jones
Modifikasi. Model ini fungsinya untuk mengeliminasi tendensi konjungtor yang
terdapat dalam the jones model. Adapun langkah-langkah dalam menghitung
manajemen laba menggunakan model ini yaitu:

1. Menghitung discretionary accruals menggunakan rumus berikut,
Ol VL FE e O O T 1)
2. Tahap selanjutnya menghitung nilai total accruals (TAC) dihitung
menggunakan persamaan regresi linear sederhana atau Ordinary Least Square
(OLS) sebagai berikut,
TACi/Air1= p1(1/Air1)+ B2 (AREVii/Air.1) + B3 (PPEi /Air.1) + € ovveec.e. (2)
3. Langkah berikutnya menghitung nilai nondiscretionary accruals (NDA) dengan
rumus,

NDAi 1 =p1 (1/Air1)+B2((AREVi-ARECi1)/Air1)) + B3 (PPEi /Ait1)............ (3)
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4. Langkah terakhir menghitung discretionary accrual (DA) yang dihitung dengan

rumus,
DAi,t = (TACi,t/Ait-l) - NDAi,t ........................................................... (4)
Keterangan:

DA : Discretionary accrual perusahaan i pada tahun t

NDA.:t : Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t

TACi : Total akrual perusahaan i pada periode t

Nlit : Laba bersih perusahaan i pada periode t

CFOiy - Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan

A1 : Total asset perusahaan i pada periode t*

B : Koefisien regresi

AREViy : Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t

AREC; : Perubahan piutang perusahaan i pada periode t

PPEi; . Aktiva tetap perusahaan i pada periode t

e : error

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ramadan (2015) mengenai determinan
kualitas laba di perusahaan manufaktur Jordania dengan variabel penelitian,
financial leverage, firms performance, investment decisions,dan accounting
conservation. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Amman Stock Exchange (ASE) sebanyak 812 perusahaan, sedangkan
sampel pada penelitian ini sebanyak 58 perusahaan. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Ordinary Least Square (OLS) yang memperoleh hasil
jika secara statistik accounting conservation berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba dengan pengaruh sebesar 99% dimana koefisien regresi dan t-value
sebesar (0,896, 6.07) yang berarti accounting conservation berpengaruh signifikan
terhadap kualitas lana ke arah positif.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Aziz (2018) mengenai pengaruh
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corporate social responsibility terhadap kualitas laba, dengan populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan selain industri keuangan yang terdaftar
di BEI sebanyak 1.801 perusahaan. Sedangkan sampel penelitiannya sebanyak 75
perusahaan yang diambil dengan teknik purposive sampling. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan model pengukuran yang
berbeda-beda diperoleh hasil jika corporate social responsibility berpengaruh
terhadap kualitas laba seperti menurut model CRM menunjukkan jika CSR
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba sebagai proksi pengukiran
dalam model ini dengan nilai signifikan t sebesar 0,012 dan nilai koefisien sebesar
-0,649. Selanjutnya untuk hasil pengukuran dengan model Accrual Persistence
diperoleh hasil t sebesar 0,022 dengan nilai koefisien sebesar 1.350 yang berarti
corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap kualitas laba melalui
model ini. Dari kedua hasil tersebut secara garis besar diperoleh hasil jika CSR
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Suardi (2017) mengenai pengaruh
overlued equities dan earning management terhadap kualitas laba dengan GCG
sebagai variabel moderasi, dengan variabel independennya yaitu overlued equities
dan earning management. Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftra di BEI selama periode 2012-2014
dengan total sampel sebanyak 27 perusahaan yang diperoleh melalui teknik
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda yang menunjukkan hasil jika earnings management berpengaruh negatif

signifikan terhadap kualitas laba.
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Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Karlina (2016) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas laba dengan variabel independen dalam
penelitian ini diantaranya konservatisme akuntansi, komite audit, leverage,
likuiditas, dan ukuran perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2011-2014, sedangkan
sampel penelitian ini adalah 68 perusahaan yang diperoleh dari teknik purposive
sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda yang menunjukkan jika konservatisme akuntansi berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba dengan pengaruh sebesar 3.316.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Kurniawan & Suryaningsih (2019)
menegani pengaruh konservatisme akuntansi, debt to total asset ratio, likuiditas,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode
2013-2015, dengan sampel penelitian sebanyak 39 perusahaan yang diperoleh dari
teknik purposive sampling. Metode analaisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi berganda, dari analisis tersebut diperoleh hasil jika secara
parsial konservatisme akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
laba dengan nilai pengaruh sebesar 2,017 dan nilai signifikansi sebesar 0,047 yang
berarti kurang dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yakni sebesar 0,05.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Bagus & Djaddang (2018)
mengenai valuasi kesadaran lingkungan, corporate social responsibility terhadap
kualitas laba dengan komite audit sebagai varibel moderasi. Populasi penelitian ini

adalah 135 BUMN bidang kontruksi dan 96 BUMN bidang industri properti.
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Sedangkan sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling
yang menghasilkan sampel sebanyak 49 BUMN. Metode analisis data yang
digunakan adalah uji t menggunakan program WarpPLS 5.0, dari analisis ini
diperoleh hasil danya pengaruh signifikan antara corporate social responsibility
dengan kualitas laba ke arah positif, dengan koefisien yang dihasilkan adalah 1.000
dengan nilai p value 0.001 < 0,05.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Hariyono (2018) mengenai
pengaruh konservatisme laba, struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas,
corporate social responsibility terhadap earnings response coefficient. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2012-2016, sedangkan sampel penelitiannya adalah 245 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil dari penelitian ini adalah CSR berpengaruh signifikan ke arah positif terhadap
ERC dengan nilai pengaruh sebesar 2.088 dengan signifikansi 0.038 dibawah 0.05.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Hidayah & Subowo (2019)
mengenai pengaruh ROA dan komposisi dewan komisaris terhadap kualitas laba
dengan manajemen laba dan kepemilikan institusional sebagai variabel intervening.
Populasi penelitian adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang real estate dan
property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015 sebanyak 48
perusahaan. Penentuan sampel penelitian dilakukan berdasarkan teknik purposive
sampling dan diperoleh sebanyak 38 sampel. Metode analisis data menggunakan

analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen laba berpengaruh
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negatif signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai estimate parameter serta nilai
p-value masing-masing sebesar -0,475 dan 0,000 dengan signifikansi 0,05.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Yunita & Suprasto (2018)
mengenai pengaruh konservatisme akuntansi dan 10S terhadap kualitas laba dengan
kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2015. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 63 perusahaan dengan 189 data amatan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan
moderates regression analysis (MRA), yang menunjukkan hasil jika konservatisme
akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba dengan nilai 0,016 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,042.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Amelia & Yudianto (2016) mengenai
pengaruh book-tax differences terhadap kualitas laba dengan manajemen laba
sebagai variabel intervening. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2013, dengan total sampel sebanyak 105
perusahaan yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian ini adalah manajemen laba
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai pengaruh
sebesar 28,5%.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Li (2018) mengenai unconditional
accounting conservatism dan real earnings management, dengan populasi

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di China’s stock selama periode
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2008-2012. Sedangkan sampel penelitian sebanyak 2.162 perusahaan yang
diperoleh dengan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi dengan hasil penelitian yang
menyatakan jika unconditional accounting conservatism berpengaruh negatif
terhadap real earnings management.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Wulandari (2016) mengenai
pengaruh corporate social responsibility terhadap manajemen laba akrual dan
manajemen laba real. Populasi penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang
terdaftar di BEI selama periode 2001-2012, dengan sampel penelitian sebanyak 156
perusahaan yang diukur menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda,
dari analisis tersebut diproleh hasil jika corporate social responsibility berpengaruh
signifikan negatif terhadap manajemen laba akrual dengan nilai pengaruh sebesar -
2.355 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Warislan et al. (2018) mengenai
pengaruh konservatisme akuntansi dan Corporate Social Responsibility terhadap
manajemen laba. Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI selama periode 2015-2017, sedangkan sampel penelitian ini adalah
31 perusahaan dengan total data sejumlaj 93 data yang diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan data panel regression analysis,
dari pengolahan data tersebut diperoleh hasil jika secara simultan konservatisme

akuntansi dan CSR berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai sebesar
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1002,198. Secara parsial konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan negatif
terhadap kualitas laba dengan nilai pengaruh sebesar -0.951527 dan nilai
signifikansi -44,19563 lebih kecil dari t tabel senilai -1,98580 dan p-value 0,000 <
0,05 (o = 5%) sedangkan corporate social responsibility berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai pengaruh sebesar -0,023245 nilai
signifikansi sebesar -0,664892 lebih besar dari t tabel senilai -1,98580 dan p- value
0,5078 > 0,05 (0. = 5%).

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Sembiring (2017) mengenai
manajemen laba dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan
komisaris independen dan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI,
sedangkan sampel penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
BEI selama period 2010-2014 sejumlah 90 data dengan menggunakan metode
purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Dari hasil uji tersebut diperoleh hasil jika pengungkapan tanggungjawab
sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai
koefisien -0,527 dan signifikansi 0,013.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Prabaningrat & Widanaputra
(2015) mengenai pengaruh good corporate governance dan konservatisme
akuntansi terhadap manajemen laba. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2012, dengan sampel penelitian
sebanyak 29 perusahaan yang diambil menggunakan teknik purposive sampling.

Metode analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan hasil
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penelitian bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba ke arah negatif dengan nilai pengaruh sebesar -8,627 dengan
signifikansi 0,000.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ardiani & Sudana (2018)
mengenai pengaruh corporate social responsibility pada manajemen laba dengan
good corporate governance sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan high profile yang terdaftar di BEI periode 2014-2016, dengan
sampel penelitian sebanyak 33 perusahaan yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Metode analisis data menggunakan analisis regresi moderasi
dengan hasil penelitian bahwa corporate social responsibility berpengaruh
signifikan negatif terhadap manajemen laba dengan nilai pengaruh sebesar -3.305
dengan signifikansi 0,004.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Prasetya & Gayatri (2016)
mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan corporate
social responsibility sebagai variabel intervening. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014, dengan sampel
penelitian sebanyak 42 perusahaan yang diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Metode analisis data menggunakan analisis jalur dengan hasil penelitian
bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba dengan nilai pengaruh sebesar -0,148 dengan signifikansi 0,011.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Arifiyati & Machmuddah (2019)
mengenai pengaruh konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba dengan

good corporate governance sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini
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adalah perusahaan manufaktur dengan industri bermacam-macam yang terdaftar di
BEI periode 2012-2016, dengan sampel penelitian sebanyak 10 perusahaan dengan
50 data perusahaan yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Metode
analisis data yang digunakan analisis regresi berganda dengan hasil penelitian
bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba ke arah
negatif dengan nilai pengaruh sebesar -0,152 dengan signifikansi 0,007 yang berarti
lebih dari 0,005, maka pengaruhnya tidak signifikan.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ulistianingsih (2017) mengenai
pengaruh good corporate governance, konservatisme akuntansi, dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2016, dengan sampel penelitian
sebanyak 49 perusahaan, sehingga data yang didapatkan sebanyak 98 unit yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang
digunakan analisis regresi berganda, dengan hasil penelitian bahwa konservatisme
akuntansi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ricardo & Faisal (2015) mengenai
pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap praktik
manajemen laba, dengan populasi penelitiannya adalah perusahaan yang terdaftar
di BEI. Sedangkan sampel penelitian adalah perusahaan non keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013 yang diambil menggunakan metode purposive sampling
dan memperoleh 176 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi berganda yang diperoleh hasil jika pengungkapan corporate social

responsibility memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kualitas laba dengan
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nilai pengaruh sebesar -2,698 dan tingkat signifikansi 0,008 dari o = 0,05.

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu dengan Variabel Dependen Kualitas Laba

. Variabel Penelitian
No. Peneliti 1 2 3
1. | Ramadan (2015) Y
2. | A J. Aziz (2018) Y
3. | Suardi (2017) -IY
4. | Karlina (2016) Y
5. | Kurniawan & Suryaningsih (2019) Y
6. | Bagus & Djaddang (2018) Y
7. | Hariyono (2018) Y
8. | Hidayah & Subowo (2019) -IY
9. | Yunita & Suprasto (2018) Y
10. | Amelia & Yudianto (2016) -IY
Keterangan:
1 = Konservatisme Akuntansi Y = berpengaruh positif
2 = Corporate Social Responsibilty Disclosure -/Y = berpengaruh negatif
3 = Manajemen Laba T = tidak berpengaruh

Tabel 2.2
Ringkasan Penelitian Terdahulu dengan Variabel Dependen Manajemen
Laba
Variabel Penelitian
No. | Peneliti
1 2
1. | Li(2018) -IY
2. | Wulandari (2016) -IY
3. | Warislan et al. (2018) -IY -IY
4. | Sembiring (2017) -IY
5. | Prabaningrat & Widanaputra (2015) -IY
6. | Ardiani & Sudana (2018) -IY
7. | Prasetya & Gayatri (2016) -IY
8. | Arifiyati & Machmuddah (2019) -IY
9. | Ulistianingsih (2017) -IY
10. | Ricardo & Faisal (2015) -IY
Keterangan:

1 = Konservatisme Akuntansi Y = berpengaruh positif
2 = Corporate Social Responsibilty Disclosure -/Y = berpengaruh negatif
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T = Tidak berpengaruh

2.4 Kerangka Berpikir
2.4.1 Hubungan Konservatisme Akuntansi dan Kualitas Laba

Konservatisme akuntansi merupakan pengecualian atau modifikasi dalam
artian bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan untuk penyajian data
akuntansi yang relevan dan reliable (Riahi & Belkaoui, 2012). Prinsip
konservatisme akuntansi merupakan prinsip atau konsep kehati-hatian dalam
mengurangi risiko. Prinsip konservatisme ini digunakan untuk membatasi perilaku
opportunistik manajer dalam menyajikan laba, yakni perilaku menyajikan laba
secara berlebihan dalam laporan keuangan yang dimaksudkan untuk menarik minat
investor untuk berinvestasi. Sehingga menurut konsep kualitas laba tentunya hal ini
sangat sesuai karena laba yang berkualitas adalah laba yang menggambarkan
keadaan yang sebenarnya tanpa adanya unsur untuk melebih-lebihkan atau
mengurangi laba. Persamaan tersebut yang menghadirkan hubungan positif antara
konservatisme akuntansi dan kualitas laba, yaitu dengan penggunaan prinsip
konservatisme akuntansi membuat laba yang dilaporkan lebih berkualitas.

Selain itu menurut teori sinyal prinsip konservatisme akuntansi dalam
laporan keuangan merupakan sinyal positif yang diberikan manajer kepada pihak
eksternal terkait kualitas laba perusahaan. Sedangkan menurut teori akuntansi
positif dijelaskan jika kedudukan manajer sama dengan pemilik perusahaan, dalam
hal ini manajer akan menerapkan prinsip akuntansi terbaik karena adanya rasa
memiliki dalam melakukan tangung jawabnya. Oleh karena itu prinsip

konservatisme akuntansi dipilih sebagai prinsip akuntansi karena dapat melaporkan
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laba yang berkualitas.

Berdasarkan beberapa uraian di atas hubungan yang terjadi diantara
konservatisme akuntansi dengan kualitas laba adalah hubungan positif yakni
dengan penggunaan prinsip konservatisme akuntansi membuat kualitas laba yang
dilaporkan semakin baik. Dalam penelitian sebelumnya juga ada beberapa peneliti
yang berpendapat demikian seperti dalam penelitian Akbar (2018), Karlina (2016),
Kurniawan & Suryaningsih (2019), Manik (2017), Sugianto & Sjarief (2018), dan

Yunita & Suprasto (2018).

2.4.2 Hubungan Corporate Social Responsibility Disclosure dan Kualitas Laba

Corporate Social Responsibilty adalah komitmen perusahaan atau dunia
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan
pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan
lingkungan. Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat terutama konsumen untuk menggunakan
produk atau jasa perusahaan tersebut. Tentunya hal ini berpengaruh baik bagi
kualitas laba perusahaan tersebut, karena dengan tingkat pembelian yang dilakukan
oleh masyarakat semakin banyak membuat pendapatan bagi perusahaan meningkat.
Sehingga akan mempengaruhi arus kas operasi perusahaan menjadi bertambabh.
Dalam hal ini laba dapat dikatakan berkualitas menurut pengukuran quality income
ratio, jika pengukuran tersebut menghasilkan nilai positif dan memiliki nilai yang

tinggi. Nilai rasio yang tinggi didapatkan jika memiliki arus kas operasi yang tinggi.
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Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut pengungkapan CSR memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas laba, karena pengungkapan CSR membuat laba semakin
berkualitas yang ditandai dengan semakin meningkatnya arus kas pendapatan
operasi.

Berdasarkan beberapa uraian mengenai pengaruh CSR terhadap kualitas
laba yang merujuk pada arah positif. Hal ini dikaitkan dengan ungkapan semakin
luas pengungkapan CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan, maka laba yang
dilaporkan semakin berkualitas. Dalam penelitian sebelumnya juga ada beberapa
peneliti yang berpendapat demikian seperti dalam penelitian A. J. Aziz (2018),
Albra &Fadila (2017), Bagus & Djaddang (2018), Hariyono (2018), Marissan (

2014) dan Putri (2017).

2.4.3 Hubungan Manajemen Laba dan Kualitas Laba

Manajemen laba menurut Riahi & Belkaoui (2012) adalah potensi
penggunaan manajemen akrual dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi.
Manajemen laba dapat dilakukan dengan cara mempercantik laba pada laporan
keuangan guna menarik minat para investor untuk berinvestasi. Sehingga membuat
fungsi laba yang seharusnya dapat mewakili keadaan perusahaan dan dapat
digunakan sebagai alat pengambil keputusan tidak dapat berjalan baik. Tentunya hal
ini bertolakbelakang dengan konsep kualitas laba yang ada, dimana laba yang
berkualitas adalah laba yang mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari
suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat jika hubungan yang terjadi antara
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manajemen laba dan kualitas laba hubungan negatif karena memiliki konsep yang
bertolak belakang.

Sedangkan menurut teori agensi disebutkan adanya konflik keagenan
melatarbelakangi terjadinya manajemen laba. Konflik tersebut terjadi karena
adanya asimetri informasi yang terjadi antara agen dan principal. Sehingga
menimbulkan celah bagi manajer untuk dapat melakukan manajemen laba, yang
berakibat pada kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah karena tidak
melaporkan lapa yang dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. Selain itu dalam
penelitian terdahulu juga menghasilkan pendapat yang sama yakni pengaruh antara
manajemen laba terhadap kualitas laba yang merujuk ke arah negatif seperti dalam

penelitian berikut Amelia & Yudianto (2016) dan Hidayah & Subowo (2019).

2.4.4 Hubungan Konservatisme Akuntansi dan Manajemen Laba

Penerapan konservatisme akuntansi dapat meminimalisir praktik
manajemen laba, hal ini dikarenakan penerapan prinsip konservatisme membuat
laba yang disajikan lebih konservatif dan tidak berlebihan. Selain itu laba yang baik
adalah laba yang menggambarkan keadaan sebenarnya maka untuk mencapai hal
yang demikian manajer perlu melakukan prinsip kehati-hatian. Dengan penerapan
prinsip kehati-hatian dalam penyajian laporan keuangan dapat meminimalisir
praktik manajemen laba karena manajer cenderung mengakui kerugian lebih cepat
daripada laba yang belum pasti. Hal ini juga dikemukakan oleh Givoly & Hayn
(2000) dalam Prabaningrat & Widanaputra (2015) jika konservatisme memaksakan

pengakuan tepat waktu dalam mengakui kerugian dan menunda pengakuan
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keuntungan, dalam hal ini dapat mengurangi kesempatan untuk manajer berhasil
mengaplikasikan praktik manajemen laba. Selain itu menurut Watts (2003) peran
penting dari konservatisme adalah untuk membatasi perilaku opportunistic dalam
pelaporan keuangan manajemen dan untuk mengimbangi bias yang disajikan dalam
laporan keuangan.

Berdasarkan pernyataan diatas, konservatisme akuntansi berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan dengan penggunaan prinsip
konservatisme akuntansi sebagai prinsip dalam pelaporan keuangan perusahaan
dapat mengurangi praktik manajemen laba yang ada. Selain itu pernyataan tersebut
juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menyebutkan jika prinsip
konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba merujuk pada arah

negatif seperti dalam penelitian Prabaningrat & Widanaputra (2015).

2.4.5 Hubungan Corporate Social Responsibility Disclosure dan Manajemen
Laba

Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan merupakan suatu
komitmen yang baik antara perusahaan dengan lingkungan masyarakat sekitar.
Selain itu dengan pengungkapan CSR membuat pengungkapan informasi
perusahaan lebih terbuka atau lebih transaparan sehingga dapat meminimalisir
praktik manajemen laba. Pengungkapan CSR merupakan sinyal positif yang
diberikan manajer sebagai wujud jika kinerja keuangan dalam perusahaan tersebut
lebih transparan dan baik. Sinyal positif yang berguna untuk mendapatkan

kepercayaan masyarakat jika perusahaan lebih trasparan dan tidak hanya fokus
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terhadap laba yang akan dilaporkan, namun juga fokus terhadap keberlanjutan
perusahaan di masa depan dengan lingkungan dan stakeholder. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang menyadari jika perlunya kepercayaan masyarakat sekitar dan
dukungan dari lingkungan perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi dengan
baik. Sehingga perusahaan yang memiliki komitmen yang tinggi untuk melakukan
tanggungjawab sosial tidak akan melakukan praktik manajemen laba yang dapat
merusak komitmen perusahaan yang telah ada, dan dapat menghilangkan
kepercayaan masayrakat sehingga keberlanjutan perusahaan tersebut tidak berjalan
baik.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka hubungan antara pengungkapan
CSR dan manajemen laba adalah negatif karena saling bertolakbelakang, yakni
semakin luas pengungkapan CSR yang dilaporkan perusahaan maka praktik
manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan tersebut menjadi berkurang. Hal
tersebut serupa dengan hasil beberapa penelitian terdahulu seperti dalam penelitian
yang dilakukan oleh Ricardo & Faisal (2015) dan Warislan et al (2018) jika
corporate social responsibility disclosure berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba.

2.4.6 Hubungan Konservatisme Akuntansi dan Kualitas Laba melalui
Manajemen Laba

Penerapan konservatisme akuntansi terbukti mampu menjaga kualitas laba

menjadi semakin baik. Hal ini juga telah diungkapkan oleh beberapa penelitian

terdahulu terkait hubungan positif antara konservatisme akuntansi dengan kualitas
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laba, seperti dalam penelitian Sugianto & Sjarief (2018) yang berpendapat jika
konservatisme akuntansi berpengaruh pada kualitas laba karena prinsip ini
membatasi perilaku opportunistic manajemen dalam memanfaatkan posisinya
sebagai pihak yang mengetahui informasi lebih banyak terkait perusahan untuk
melakukan manajemen laba sehingga perusahaan yang menerapkan konservatisme
akuntansi memiliki kualitas laba yang lebih tinggi.

Selain itu konservatisme juga berpengaruh terhadap manajemen laba karena
prinsip konservatisme dapat meminimalisir praktik manajemen laba, seperti yang
telah dikemukakan oleh Savitri dalam penelitian (Arifiyati & Machmuddah, 2019).
Penerapan prinsip kehati-hatian atau konservatisme akuntansi bertujuan agar
perusahaan berhati-hati dalam memilih serta menggunakan metode akuntansi,
dalam prinsip ini, perusahaan akan cenderung memperlambat pengungkapan
pendapatan sehingga berdampak pada laba yang dilaporkan tetap stabil tanpa ada
kenaikan yang signifikan, dimana hal ini sangat bertolak belakang dengan tindakan
manajemen laba yang bertujuan untuk meningkatkan laba perusahaan.

Berdasarkan  penjelasan diatas  konservatisme akuntansi  dapat
meminimalisir praktik manajemen laba yang secara tidak langsung berdampak
positif terhadap peningkatan kualitas laba. Hal ini dikarenakan praktik manajemen
laba merupakan salah satu faktor yang berpengaruh negatif terhadap kualitas laba,
sehingga konflik keagenan yang menjadi penyebab terjadinya manajemen laba dan
membuat kualitas laba menjadi rendah dapat diatasi. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Hidayah & Subowo (2019) jika semakin sedikit praktik

manajemen laba yang terjadi maka dapat berdampak baik bagi kualitas laba yang
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dilaporkan. Berdasakan hal tersebut, manajemen laba dapat dijadikan sebagai
variabel intervening untuk memediasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap
kualitas laba, hal ini dikarenakan konservatisme berpengaruh terhadap kualitas laba
dan juga berpengaruh ternadap manajemen laba serta manajemen laba berpengaruh

terhadap kualitas laba.

2.4.7 Hubungan Corporate Social Responbility Dsiclosure dan Kualitas Laba
melalui Manajemen Laba

Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kualitas laba, hal ini
dikarenakan keterbukaan informasi dalam pengungkapan CSR dapat dijadikan
sebagai pengawasan yang ketat untuk meminimalisir manajemen laba yang
merupakan salah satu penyebab kualitas laba perusahaan menjadi rendah.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui jika pengungkapan CSR memiliki
pengaruh terhadap kualitas laba dalam konteks positif, dimana semakin luas
pengungkapan CSR maka laba yang disajikan semakin berkualitas seperti dalam
penelitian (Bagus & Djaddang, 2018). Selain itu menurut pernyataan tersebut
pengungkapan CSR juga berpengaruh terhadap manajemen laba dalam konteks
negatif, sehingga semakin luas pengungkapan CSR maka praktik manajemen laba
semakin sedikit dilakukan seperti dalam penelitian (Ricardo & Faisal, 2015). Hal
ini juga dikarenakan pengungkapan CSR juga merupakan suatu etika yang baik
dalam pelaporan keuangan perusahaan, dimana hal ini berbanding terbalik dengan
praktik manajemen laba yang merupakan pelanggaran etika dalam pelaporan

keuangan perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan di atas pengungkapan CSR berhubungan negatif
terhadap manajemen laba, karena semakin luasnya pengungkapan CSR dapat
dijadikan sebagai pengawasan ketat terhadap praktik manajemen laba sehingga
dapat meminimalisir praktik manajemen laba tersebut. Hal ini dikarenakan dengan
semakin banyaknya pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, maka
informasi terkait perusahaan semakin transparan. Sehingga hal ini berdampak baik
terhadap kualitas pelaporan laba yang ada, karena semakin rendahnya praktik
manajemen laba yang dilakukan. Sehingga secara tidak langsung CSR dapat
berpengaruh terhadap kualitas laba dengan meminimalisir praktik manajemen laba.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka manajemen laba terpilih sebagai variabel
intervening dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan pengungkapan CSR
mempengaruhi kualitas laba dan berpengaruh juga terhadap manajemen laba. selain
itu manajemen laba berpengaruh terhadap kualitas laba.

Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka berpikir di atas, dapat disajikan

menjadi sebuah gambar berikut:

Konservatisme
Akuntansi

Manajemen Laba Kualitas Laba

Corporate Social
Responsibility
Disclosure

Gambar 2.1
Hubungan antara CONNAC dan CSRD terhadap KL melalui MALA
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2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan gambar kerangka berpikir di

atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1.

Konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba (HI)

Corporate Social Responsibility Dsiclosure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba (H2)

Manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan ternadap kualitas laba (H3)
Konservatisme akuntani berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba (H4)

Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba (H5)

Konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba melalui manajemen laba (H6)

Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laba melalui manajemen laba (H7)



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, dengan metode
penelitian menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode
dengan data-data berupa angka dan dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan
annual report perusahaan yang diperoleh melalui www.idx.co.id, website resmi
milik Bursa Efek Indonesia. Selain itu dalam penelitian ini juga didukung oleh
sumber-sumber lain dari buku, jurnal, artikel dan informasi lain yang dapat

menambah wawasan dalam penyusunan kerangka penelitian ini.

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Pemilihan populasi ini didasarkan adanya fenomena gap yang
terjadi pada perusahaan pertambangan seperti yang telah dijelaskan dalam latar
belakang sehingga dapat mewakili penelitian ini. Selain itu dengan menggunakan
perusahaan yang telah terdaftar dalam BEI membuat informasi yang akan

digunakan dalam penelitian ini mudah untuk di akses.
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Menurut Sugiyono (2016) sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini

adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2018 yang diambil menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling.

Teknik purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh

nantinya lebih representative (Sugiyono, 2016). Sehingga dalam pengambilan

sampel pada penelitian ini menggunakan beberapa kriteria yang sesuai dengan

tujuan penelitian ini, diantaranya:

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode

tahun 2018

2. Perusahaan yang menerbitkan annual report tahun 2018

3. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR

4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan

jika sampel dalam penelitian ini sejumlah 34 perusahaan. Adapun sampel tersebut

dirinci sebagai berikut:

Tabel 3.1 Sampel penelitian

Keterangan

Jumlah

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2018

49 perusahaan

Perusahaan pertambangan yang tidak
menerbitkan annual report dan laporan keuangan

6 perusahaan

Perusahaan yang mengalami kerugian

9 perusahaan

Total Sampel

34 perusahaan

(Sumber: data diolah dari berbagai sumber, 2020)
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3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Kualitas Laba (KL)

Menurut Bellovary et al. (2005) dalam Surifah (2010) kualitas laba
merupakan kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan
membantu memprediksi laba mendatang, dengan mempertimbangkan stabilitas dan
persistensi laba. Selain itu kualitas laba diukur dengan berbagai macam cara, dalam
penelitian ini pengukuran kualitas laba menggunakan quality of income ratio
sebagai proksi kualitas laba yang dinyatakan oleh Libby et al. (2009) dalam
(Hidayah & Subowo, 2019). Rasio ini menggambarkan seberapa besar laba bersih
yang dilaporkan berasal dari arus kas operasi yang merupakan sumber arus kas yang
paling baik, karena aktivitas dari operasional perusahaan akan berulang pada
berikutnya. Rasio ini membandingkan antara jumlah arus kas dari aktivitas operasi

dengan laba bersih yang dapat dirumuskan menjadi berikut:

CFOit
NIit

Quality Of Income Ratio (QIR) =

Keterangan :

CFO : Arus kas dari operasi perusahaan i pada periode t
NI : Laba bersih perusahaan i pada periode t

3.3.2 Konservatisme Akuntansi (CONNAC)

Konservatisme merupakan pengecualian atau modifikasi dalam artian
bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan untuk penyajian data akuntansi
yang relevan dan reliable (Riahi & Belkaoui, 2012). Selain itu konservatisme
akuntansi dapat diartikan sebagai suatu prisnsip akuntansi dengan mengakui

kerugian lebih cepat daripada keuntungan yang belum bisa diprediksikan.
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Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan akrual,
yaitu selisih antara net income dan cash flow. Net income yang digunakan adalah
net income sebelum depresiasi dan amortisasi, sedangkan cash flow yang digunakan
adalah cash flow operasional yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

(NIO + DEP — CFO) x — 1
TA

CONNAC =

3.3.3 Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)

Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan untuk
melakukan pembangunan keberlanjutan terhadap segala aspek di sekitarnya, seperti
sosial, ekonomi dan lingkungan. Pengukuran variabel CSRD dalam penelitian ini
menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure (CSDIj) yang mengacu
pada pedoman instrumen Global Instrument Initiative (GRI) versi GRI-G4 dan GRI
Standard. Selanjutnya pengukuran tersebut dilakukan dengan cara memberi skor 1
jika kategori informasi yang diungkapkan ada dalam laporan tahunan, dan nilai 0
jika kategori informasi tidak diungkapkan di dalam laporan tahunan. Kemudian dari
hasil skor setiap kategori tersebut dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor
untuk setiap perusahaan. Pengukuran tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Xij

>
CSDIj = —+

nj

3.3.4 Manajemen Laba (MALA)
Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer memilih kebijakan

akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan yang spesifik dan kebijakan akuntansi
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yang dimaksud adalah penggunaan accrual dalam menyusun laporan keuangan
(Willliam R. Scott, 2012). Penelitian ini menggunakan proksi Discretionary
Accruals (DA) mengacu pada Modified Jones Model seperti yang digunakan oleh
Dechow & Schrand (2004) karena dianggap lebih kuat dalam mendeteksi adanya
manajemen laba. Modified Jones Model mengasumsikan bahwa akrual sebagai
komponen pembentuk utama laba cenderung dimanipulasi. Dalam model ini
memasukan unsur perubahan pendapatan, perubahan piutang serta aktiva tetap
perusahaan, akun-akun tersebut dianggap rawan untuk dapat dimanipulasi.

Model jones dimodifikasi secara emplisit mengasumsikan bahwa semua
perubahan dalam penjalan kredit pada periode kejadian merupakan hasil manipulasi
laba. Adapun langkah-langkah perhitungan rumus manajemen laba menurut model
ini yaitu:

1. Menghitung discretionary accruals menggunakan rumus berikut,
TACit= Nlit — CFOifeeueuretireniniinruienrniinrenensnsesrasessessnsesnsssssms 1)
2. Tahap selanjutnya menghitung nilai total accruals (TAC) dihitung
menggunakan persamaan regresi linear sederhana atau Ordinary Least Square
(OLS) sebagai berikut,
TACiJAir1= B1(1/Ait1)+ B2 (AREVid/Air1) + B3 (PPEif/Ait1) + € ovvevene.n. (2)
3. Langkah berikutnya menghitung nilai nondiscretionary accruals (NDA) dengan
rumus,
NDA:+ =B1 (1/Ait1)+B2((AREVi-ARECi1)/Air.1)) + B3 (PPEi /Ait1)............ 3)
4. Langkah terakhir menghitung discretionary accruals (DA) rumusnya,

DAt = (TACit/Ait1) = NDA i teueuininiiiiiniiiniiiiiiaiararrasasassrensmmme. 4)
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik ini dapat digunakan jika telah tersedia informasi, bahwa data
yang dibutuhkan dalam penelitian telah ada, baik dalam bentuk arsip tulisan, suara,
gambar, dan dokumen lainnya Wahyudin (2015). Oleh karena itu teknik
dokumentasi digunakan dalam penelitian ini lantaran data penelitian sudah ada.

Data yang digunakan dalam penelitian ini di ambil dari laporan keuangan
dan annual report perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dimana laporan tersebut dapat diuntuh melalui website resmi milik
Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.co.id serta data pendukung lainnya yang
diperoleh dari laman resmi dari masing-masing perusahaan yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini.

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskripstif digunakan untuk mengambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi ((Sugiyono, 2016). Statistik deskripsi yang biasa
digunakan adalah mean, minimum, maximum, dan standard deviation. Mean dan
median merupakan ukuran pemusatan yang sering digunakan. Mean dapat
menunjukkan nilai rata-rata data yang digunakan. Standard deviasi digunakan
untuk menunjukkan keberagaman data penelitian apakah bersifat homogen atau

heterogen.


http://www.idx.co.id/
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3.5.2 Statistik Inferensial
3.5.2.1 Uji Prasyarat
3.5.2.1.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2016). Jika variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan
mengalami penurunan. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan
One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan
diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample
Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak

terdistribusi normal.

3.5.2.1.2Uji Multikolineritas

Uji multikoneritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016).
Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF) dengan ketentuan apabila variabel-variabel tersebut memiliki nilai
Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa

dalam pengujian tersebut tidak terjadi masalah multikolinieritas.

3.5.2.1.3Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskidastisistas merupakan uji yang berlaku pada saat keadaan

varian terjadi ketidaksmaan residual pada model regresi. Salah satu metode yang
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biasa digunakan untuk menegtahui ada atau tidaknya ketidaksamaan dari residual
ialah dengan menggunakan metode Uji Park. Dimana jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan residual lebih dari 5% maka tidak terjadi masalah
heteroskidastisitas , namun jika signifikansi kurang dari 5% maka akan terjadi

masalah heteroskidastisitas.

3.5.3 Uji Analisis Jalur (Path Analysis)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis jalur (Path Analysis).
Path analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat
variabel bebas (exogenous) terhadap variabel terikat (endogenous). Dalam
penelitian ini, analisis jalur digunakan untuk menentukan pola hubungan antar
variabel Konservatsime Akuntansi (CONNAC) dan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Manajemen Laba (MALA) serta dampaknya
terhadap Kualitas Laba (KL). Selain itu, pengujian ini digunakan untuk menguji

variabel intervening yang ada.

3.5.3.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t merupakan uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
independen dengan parsial. Pada pengujian di penelitian ini menggunakan
parameter signifikansi yaitu, siginfikansi pada level 0,01 (o= 1%) yang berarti jika
nilai signifikan < 0,01 maka hipotesis diterima, artinya variabel tersebut

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan pengaruh yang sangat
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kuat. Pengujian menggunakan uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat
disimpulkan apabila variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Uji parameter individual atau uji t ini digunakan untuk menguji atau
menjawab hipotesis-hipotesis berikut:
1. Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba (H1)
2. Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kualitas laba (H2)
3. Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba (H3)
4. Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (H4)
5. Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba (H5)

3.5.3.2 Uji Sobel

Uji sobel digunakan untuk mengetahui apakah variabel intervening dapat
memediasi varaibel-variabel independen terhadap dependen. Uji sobel dilakukan
dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke
variabel dependen (YY) melalui variabel intervening (M). Pengaruh tidak langsung
X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X—M (a) dengan jalur
M—Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (¢ — ¢’), dimana c adalah koefisien pengaruh
X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X
terhadap Y setelah mengontrol M. Standard error koefisien a dan b ditulis dengan
Sa dan Sb, besarnya standar eror pengaruh tidak langsung Sab dihitung dengan

rumus:
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Sab = \/b%Sa? + a2Sh? + Sa?Sh>

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung nilai

t dari koefisien ab dengan rumus berikut:

ab
Lhitung = ﬁ

Pengaruh mediasi dapat diketahui dengan membandingkan nilai t hitung dengan
nilai t tabel, apabila t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat disimpulkan
adanya pengaruh mediasi antar variabel.

Uji sobel ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebagai berikut:
1. Konservatisme akuntansi berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba

melalui manajemen laba (H6)

2. Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh dan signifikan terhadap

kualitas lana melalui manajemen laba (H7)

3.5.3.3 Persamaan Regresi

Menurut (Ghozali, 2016) analisis jalur digambarkan dengan koefisien atau
diagram jalur antar variabel terkait. Setiap koefisien jalur tersebut merupakan
standardized koefisien regresi. Koefisien tersebut dihitung dengan membuat dua
persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang telah dihipotesiskan. Dari
hipotesis yang ada dapat dirumuskan secara matematis dengan rumus sebagai
berikut:

KL =01+ B1CONNAC + B2CSRD + f3sMALA+ e ......(1)
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MALA = o2 + B2CONNAC + S5CSRD + eo..............(2)
Keterangan:
KL = Kualitas Laba a = Konstanta
CONNAC = Konservatisme Akuntansi B = Koefisien Regresi
CSRD = Corporate Social Responsibiliy e = Standar error
Disclosure
MALA = Manajemen Laba

3.5.3.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen atau untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel independen sangat terbatas. Begitu juga sebaliknya jika nilai koefisien
determinasi mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

independen (Ghozali, 2016).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 yang berjumlah 49 perusahaan. Penelitian ini
mengambil sampel perusahaan pertambangan karena perusahaan pertambangan
merupakan salah satu sektor usaha yang mengalami kenaikan laba pada tahun 2018
di tengah terpaan isu krisis ekonomi global. Selain itu pemilihan perusahaan
pertambangan sebagai sampel dikarenakan adanya kemungkinan dampak
lingkungan yang lebih besar yang diakibatkan oleh operasi perusahaan ini
dibandingkan dengan sektor usaha yang lainnya. Sehingga pada laporan
pertanggungjawaban sosial yang diungkapkan lebih banyak dan hal ini sesuai
dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penggunaan sampel
ini relevan dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Selanjutnya, berdasarkan
objek penelitian tersebut diperoleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 34 perusahaan, yang diambil menggunakan teknik purposive sampling

yang ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ada.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Statistik Deskripsi

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku

umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini statistik deskriptik digunakan untuk

80
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mendeskripsikan variabel konservatisme akuntansi, corporate social responsibility
disclosure, manajemen laba dan kualitas laba. Hasil pengolahan data analisis
deskriptif untuk masing-masing variabel dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maxsimum | Mean Std. Deviation

CONNAC 34 -10,05 263,02 | 14,3741 54,98414
CSRD 34 0,01 0,32 | 0,1009 0,08472
MALA 34 -0,10 0,29 | 0,1009 0,08702
KL 34 -5,19 10,78 | 1,5209 2,72470

Valid N (listwise) | 34
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan jika hasil analisis deskriptif
variabel konservatisme akuntansi menunjukkan nilai terendah sebesar -10,05 dan
nilai tertinggi sebesar 263,02. Selain itu nilai rata-rata dari variabel ini adalah
14,3741, nilai tersebut menujukkan jika rata-rata sampel perusahaan yang
digunakan memiliki tingkat penerapan konservatisme akuntansi yang tinggi. Hal
ini dikarenakan nilai positif pada hasil rata-rata di atas menunjukkan jika rata-rata
nilai conv-accrual memiliki nilai yang tinggi (di atas 0). Sehingga sesuai dengan
pernyataan semakin tinggi nilai conv-accrual menunjukkan penerapan
konservatisme akuntansi semakin tinggi pula. Standar deviasi variabel
konservatisme akuntansi adalah 54,98414, yang berarti jika tingkat heterogen yang
terjadi dalam data sebesar 54,9841.

Hasil analisis deskripsi variabel corporate social responsibility disclosure
menunjukkan nilai terendah untuk variabel ini adalah 0,1 dan nilai tertingginya
adalah 0,32. Hal ini berarti perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian

mengungkapkan laporan CSR terendah sebesar 1% dari index CSDI yang telah
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digunakan sebagai dasar penentuan CSDI perusahaan. Sedangkan nilai tertinggi
menunjukkan jika kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan CSDI sebesar
32%. Sedangkan nilai rata-rata varibel corporate social responsibility disclosure
adalah 0,1009 yang menunjukkan jika setiap sampel perusahaan yang digunakan
rata-rata mampu mengungkapan laporan CSR sebesar 10,09% dengan standar
deviasinya sebesar 0,08472 yang berarti tingkat heterogen data sebesar 0,08472.
Hasil analisis deskripsi untuk varaibel manajemen laba dapat dilihat dari
tabel 4.1 di atas. Dari tabel tersebut dapat diketahui jika nilai terendah variabel
manajemen laba adalah -0,10, nilai ini menunjukkan tindakan menurunkan laba
lebih rendah, sedangkan nilai tertingginya sebesar 0,29 menunjukkan adanya
tindankan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih tinggi. Nilai rata-
rata dari variabel manajemen laba ini yaitu sebesar 0,1009 yang menunjukkan jika
rata-rata perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian memiliki tingkat
manajemen laba yang cukup rendah. Hal ini dikarenakan suatu perusahaan yang
tidak melakukan manajemen laba apabila nilai DA adalah 0, sedangkan nilai rata-
rata menunjukkan hasil mendekati nol yang berarti cukup rendah. Standar
deviasinya sebesar 0,08702 yang berarti tingkat heterogen data sebesar 0,08702.
Berdasarkan pada tabel hasil deskristif di atas, dapat dilihat jika nilai
terendah dari variabel kualitas laba dalam penelitian ini adalah -5,19, nilai negatif
menunjukkan adanya sampel perusahaan yang memiliki kualitas laba yang rendah
sebesar 5,19. Nilai tertinggi sebesar 10,78 menunjukkan adanya sampel perusahaan
yang memiliki kualitas laba yang tinggi sebesar 10,78. Hal ini dikarenakan semakin

tinggi nilai rasio yang dihasilkan maka semakin tinggi pula kualitas laba perusahaan
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tersebut. Sedangkan nilai rata-rata variabel kualitas laba dalam penelitian ini adalah
1,5209 menunjukkan rata-rata sampel perusahaan yang digunakan memiliki
kualitas laba sebesar 1,5029. Standar deviasinya sebesar 2,72470 yang berarti

tingkat heterogen data sebesar 2,72470.

4.2.2 Uji Prasyarat
4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016).
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik One Sample
Kolmogorov-Smirnov (KS) dengan SPSS versi 22. Dalam pengujian tersebut, suatu
data dapat terdistribusi secara normal apabila memiliki nilai signifikansi diatas 0,05
(5%), begitupun sebaliknya.

Selanjutnya dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan sebanyak 2 kali,
yang pertama pengujian dilakukan dengan menggunakan variabel KL sebagai
variabel dependen. Sedangkan pengujian yang kedua menggunakan variabel
MALA sebagai variabel dependen. Hasil uji normalitas dengan variabel dependen
KL dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen KL

Unstandardized Residual
N 34
Test Statistic ,128
Asymp. Sig. (2-tailed) ,169

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan hasil uji Kolomogorov-Smirnov
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sebesar 0,128 dan nilai signifikansi sebesar 0,169. Oleh karena itu data dalam
penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 seperti yang telah ditetapkan pada kriteria di awal.

Hasil uji normalitas yang kedua adalah uji normalitas dengan varibel
dependen manajemen laba, yang dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen MALA

Unstandardized Residual
N 34
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

Sumber: Data penelitian yang diolah,2020

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.3 diperoleh hasil uji Kolomogorov-
Smirnov sebesar 0,081 dengan nilai signifikansinya 0,200. Oleh karena itu data
penelitian yang ada terbukti dapat terdistribusi secara normal karena memiliki nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%).

4.2.2.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji adanya korelasi antar variabel
independen dalam model regresi, dengan ketentuan apabila nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinear dalam model persamaan regresi.
Sedangkan ketika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinear
dalam model persamaan regresi tersebut. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak dua kali dengan variabel dependen kualitas laba dan
manajemen laba. Hasil uji multikolinearitas dengan variabel dependen kualitas laba

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Variabel Dependen KL
Tolerance VIF
CONNAC ,810 1,235
CSRD ,407 2,458
MALA ,461 2,171

Sumber: Data penelitian yang diolah,2020

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai tolerance masing-masing
variabel independen lebih dari 0,10 yang dapat disimpulkan jika dalam model
regresi tersebut tidak terjadi multikolinear. Adapun nilai tolerance dari masing-
masing variabel tersebut antara lain, konservatisme akuntansi 0,810, corporate
social responsibility disclosure 0,407, dan manajemen laba 0,461. Sedangkan nilai
VIF untuk masing-masing variabel antara lain, konservatisme akuntansi 1,235,
corporate social responsibility disclosure 2,458, dan manajemen laba 2,171.

Uji multikolinearitas yang kedua yaitu dengan menggunakan manajemen

laba sebagai variabel dependennya, yang dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.5

berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Variabel Dependen MALA
Tolerance VIF
CONNAC ,812 1,231
CSRD ,812 1,231

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat jika nilai tolerance masing-
masing variabel independen dalam penelitian ini lebih dari 0,10, dengan begitu
dapat diambil kesimpulan jika dalam model regresi tersebut tidak terjadi
multikolinear. Adapun nilai tolerance untuk masing-masing variabel penelitian

adalah konservatisme akuntansi 0,812 dan corporate social responsibility
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disclosure sebesar 0,812. Selain itu uji multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai
VIF yang dihasilkan dari hasil olah data, dengan ketentuan nilai VIF kurang dari 10
agar tidak terjadi multikolinear. Berdasarkan data di atas dapat dilihat jika nilai VIF
masing-masing variabel yakni konservatisme akuntansi 1,231 dan corporate social

responsibility disclosure sebesar 1,231.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas pada penelitian ini menggunakan uji park denan
ketentuan jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan residual harus
di atas 0,05 atau 5%. Adapun hasil uji heteroskedasitas dalam penelitian ini yang

dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen KL
Sig.
CONNAC ,132
CSRD ,152
MALA ,301

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat jika nilai signifikansi masing-
masing variabel independen lebih dari 0,05 (5%), maka dapat diambil kesimpulan
jka data dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. Adapun nilai
signifikansi masing-masing varaibel independen tersebut yaitu konservatisme
akuntansi sebesar 0,132, corporate social responsibility disclosure sebesar 0,152
dan manajemen laba sebesar 0,301.

Uji heteroskedastisitas yang kedua menggunakan variabel dependen

manajemen laba dengan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen MALA
Sig.
CONNAC ,248
CSRD ,967

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui jika nilai signifikansi masing-
masing variable independen di atas 0,05 (5%), maka dapat disimpukan jika data
dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. Adapun nilai signifikansi
dari masing-masing variabel independen ini yaitu konservatisme akuntansi sebesar

0,248 dan corporate social responsibility dsiclosure sebesar 0,967.

4.2.3 Analisis Jalur (Path Analysis)
4.2.3.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial
antara varaibel independen dan dependen yang dapat diperoleh berdasarkan nilai
probabilitas yang didapatkan dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 22.
Dalam penelitian ini tingkat signifikansi uji t yang digunakan adalah 0,01 (1%).
Oleh karena itu jika nilai signifikansinya < 0,01 maka hipotesisnya diterima

sedangkan jika nilai signifikansinya > 0,01 maka hipotesis penelitiaannya ditolak.

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Konservatisme Akuntansi, Corporate Social Responsibility
Disclosure, dan Manajemen Laba terhadap Kualitas Laba

Standardized
Coefficient Beta t Sig.
CONNAC 511 5,775 ,000
CSRD -,070 -,562 ,579
MALA -,671 -5,722 ,000

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020



88

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil uji t variabel konservatisme akuntansi
yang diproksikan menggunakan conv-accrual memiliki nilai signfikansi 0,000 pada
o = 1%. Sehingga dapat disimpulkan jika pengaruh signifikan antara konservatisme
akuntansi terhadap kualitas laba sangat kuat. Sedangkan nilai t hitung untuk
varaibel ini sebesar 5,775 lebih besar dari t tabel 2,457 yang berarti konservatisme
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Nilai koefisien beta
sebesar 0,511 menunjukkan hubungan positif. Sehingga, H1 yang menyatakan jika
konservatisme akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba
dinyatakan diterima.

Variabel Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) yang
diproksikan menggunakan CSDIj memiliki nilai signifikansi 0,579 atau lebih besar
dari a = 1%. Sehingga dapat disimpulkan jika CSRD tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba. Sedangkan nilai t hitung sebesar -0,562 lebih kecil dari t
tabel 2,457 yang berarti CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba
(KL) dengan nilai koefisien beta sebesar -0,070 menunjukkan adanya hubungan
negatif. Sehingga, H2 yang menyatakan jika corporate social responsibility
disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba ditolak.

Variabel manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals
(DA) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 pada a = 1%. Sehingga dapat
disimpulkan jika manajemen laba berpengaruh terhadap kualitas laba dengan
pengaruh yang sangat kuat. Sedangkan nilai t hitung pada variabel ini sebesar -
5,722 lebih besar dari t tabel 2,457 yang berarti manajemen laba berpengaruh

signifikan terhadap kualitas laba. Nilai koefisien beta sebesar -0,671 menunjukkan
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adanya hubungan negatif antara manajemen laba dan kualitas laba. Sehingga, H3
yang menyatakan jika manajemen laba berpengaruh negatif signifikan terhadap
kualitas laba diterima.

Hasil uji t pada analisis regresi berganda dengan variabel independen
konservatisme akuntansi dan manajemen laba terhadap kualitas laba membuktikan
bahwa hipotesis diterima. Artinya adanya pengaruh signifikan dari variabel
independen terhadap dependen penelitian ini. Sedangkan untuk variabel corporate
social responsibility terhadap kualitas laba membuktikan jika hipotesis ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen dalam penelitian ini.

Tabel 4.9

Hasil Uji Regresi Konservatisme Akuntansi dan Corporate Social
Responsibility terhadap Manajemen Laba

Standardized
Coefficient Beta t Sig.
CONNAC ,043 ,315 ,755
CSR -, 752 -5,559 ,000

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.9 hasil uji t variabel konservatisme
akuntansi memiliki nilai signifikansi 0,755 atau lebih besar dari a = 1%. Sehingga
dapat disimpulkan jika konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Sedangkan nilai t hitung untuk variabel ini sebesar 0,315
lebih kecil dari t tabel 2,457 yang berarti konservatisme akuntansi tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Nilai koefisien beta sebesar
0,043 menunjukkan hubungan positif. Sehingga, H4 yang menyatakan jika

konservatisme akuntansi berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba
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dinyatakan ditolak.

Variabel corporate social responsibility disclosure (CSRD) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 pada o = 1%. Sehingga dapat disimpulkan jika CSRD
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan pengaruh yang kuat.
Sedangkan nilai t hitung pada variabel ini sebesar -5,559 lebih besar dari t tabel
2,457 yang berarti CSRD berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Nilai
koefisien beta sebesar -0,752 menunjukkan hubungan negatif antara CSRD dan
manajemen laba. Sehingga, H5 yang menyatakan jika corporate social
responsibility disclosure berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba

diterima.

4.2.3.2 Uji Sobel

Uji sobel dilakukan denga cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M).
Uji sobel dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali yaitu yang petama menguji
pengaruh positif konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba melalui
manajemen laba dan yang kedua menguji pengaruh positif corporate social
responsibility disclosure terhadap kualitas laba melalui manajemen laba.

Pertama, menguji pengaruh positif konservatisme akuntansi terhadap
kualitas laba melalui manajemen laba. Pengaruh tidak langsung konservatisme

akuntansi terhadap kualitas laba dapat dilihat dari perhitungan berikut ini:

a 0,043 Sa 0,012

b

-0,671 Sb

0,319



Sab = vb2Sa? + a2Sb? + Sa2Sh?

Sab=1/(0,671)2(0,012)2+(0,043)2(0,319)%+(0,012)2(0,319)?
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Sab = /(0,450241)(0,00014) + (0,00185)(0,10176) + (0,00014)(0,10176)

Sab = \/0,00006303374 + 0,000188256 + 0,0000142464

Sab = \/0,00026553614 =0,0163

. _ab _ (0,043)(0,671) _ 0,028853
hitung = gap 0,0163 = 0,0163

= —1,7701227

Perhitungan uji sobel dengan menggunakan aplikasi Sobel Test Calculation

for Significance of Mediation dilakukan menggunakan aplikasi online. Hasil

kalkulasi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini:

Gambar 4.1

Hasil Sobel Test Calculation for Significance of Mediation Konservatisme
Akuntansi terhadap Kualitas Laba melalui Manajemen Laba
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variable
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© © © 0
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Calculate!

Sobel test statistic: 1.81400558
One-tailed probability: 0.03483843
Two-tailed probability: 0.06967687

Sumber: Data penelitian yang diolah melalui www.danielsoper.com, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiung Sebesar -1,770 dan hasil

sobel test diperoleh nilai 1,8140 dengan nilai signifikansi 0,034. Perhitungan ini

menggunakan nilai absolut dengan mengabaikan tanda negatif, dikarenakan

keterbatasan sobel test yang tidak menggunakan nilai negatif. Berdasarkan nilai
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thiung Yang ada dapat dilihat jika nilai thitung lebih besar daripada nilai twpe Yaitu
1,697. Namun manajemen laba tetap tidak bias memediasi pengaruh antara
konservatisme akuntansi dengan kualitas laba, dikarenakan tidak adanya pengaruh
signifikan antara konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba. Sehingga
dapat diartikan jika manajemen laba tidak dapat memediasi pengaruh positif
konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba melalui manajemen laba (H6) ditolak.

Besarnya pengaruh langsung konservatisme akuntansi (CONNAC) terhadap
kualitas laba (KL) sebesar 0,511. Sedangkan besar pengaruh tidak langsung
variabel konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba sebesar 0,043 x -0,671 = -
0,028853. Sehingga total pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba
melalui manajemen laba sebesar 0,511 + (-0,028853) = 0,482147.

Kedua, menguji pengaruh positif corporate social responsibility terhadap
kualitas laba melalui manajemen laba. Pengaruh tidak langsung konservatisme

akuntansi terhadap kualitas laba dapat dilihat dari perhitungan berikut ini:

a -0,752 Sa 0,139

O
1]

-0,671 Sb

0,319

Sab = vb2Sa? + a2Sb? + Sa?Sb?2

Sab= +/(0,671)2(0,139)2+(0,752)2(0,319)2+(0,139)2(0,319)?

Sab = \/(0,450241)(0,01932) + (0,56550)(0,10176) + (0,01932)(0,10176)

Sab = \/0,00869865612 + 0,05754528 + 0,0019660032



Sab = /0,06820993932 = 0,2611

. _ab _ (0,752)(0,671) _ 0,504592
hitung = gap 0,2611 T 02611

= 1,93256
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Perhitungan uji sobel dengan menggunakan aplikasi Sobel Test Calculation

for Significance of Mediation dilakukan menggunakan aplikasi online. Hasil

kalkulasi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini:

Gambar 4.2

Hasil Sobel Test Calculation for Significance of Mediation Corporate Social
Responsibility Disclosure terhadap Kualitas Laba melalui Manajemen Laba

mediator
variable
A 8
(SEN (SE,)
independent ] dependent
variablo variable

A: | 0.752

i

B: | 0.671
SEx:

© 00 0

SEg:

Calculate!

Sobel test statistic: 1.96048097
One-tailed probability: 0.02496980
Two-tailed probability: 0.04993960

Sumber: Data penelitian yang diolah melalui www.danielsoper.com, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiuung Sebesar 1,93256 dan hasil

sobel test diperoleh nilai 1,960 dengan nilai signifikansi 0,024. Perhitungan ini

menggunakan nilai absolut dengan mengabaikan tanda negatif, dikarenakan

keterbatasan sobel test yang tidak menggunakan nilai negatif.

Berdasarkan nilai thiung yang ada dapat dilihat jika nilai thiung lebih besar dari

nilai twper yaitu 1,697. Sehingga dapat diartikan jika manajemen laba dapat

memediasi pengaruh positif corporate social responsibility disclosure terhadap

kualitas laba. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa corporate social

responsibility disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba

melalui manajemen laba (H7) diterima.
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Besarnya pengaruh langsung corporate social responsibility disclosure
(CSRD) terhadap kualitas laba (KL) sebesar -0,070. Sedangkan besar pengaruh
tidak langsung variabel konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba sebesar -
0,752 x -0,671 = 0,504592. Sehingga total pengaruh konservatisme akuntansi
terhadap kualitas laba melalui manajemen laba sebesar -0,070 + 0,504592 =
0,434592.

Perhitungan total pengaruh di atas dapat dijadikan sebagai acuan yang
digunakan dalam pengambilan kesimpulan apakah variabel manajemen laba dapat
memediasi hubungan antara konservatisme akuntansi dan corporate social
responsibility disclosure terhadap kualitas laba. Dari total pengaruh tersebut dapat
disimpulkan pula apakah mediasi tersebut bersifat full mediation atau partial
mediation. Full mediation terjadi ketika pengaruh langsung lebih kecil dari
pengaruh tidak langsung, sedangkan partial mediation terjadi ketika pengaruh

langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung.

Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis
Koefisien
No. Hipotesis Jalur Sig. | thiung | Simpulan
L TL
1. Konservatisme
akuntansi berpengarun | 59 0,000 Diterima
positif signifikan
terhadap kualitas laba
2. Corporate Social
Responsibility .
berpengaruh positif -0,070 0,579 Ditolak
signifikan terhadap
kualitas laba
3. | Manajemen laba 0,672 0,000 Diterima
berpengaruh negatif
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Koefisien
No. Hipotesis Jalur Sig. | thiung | Simpulan
L TL

signifikan terhadap
kualitas laba

4. Konservatisme akuntani
berpengaruh negatif
terhadap manajemen
laba

5. Corporate Social
Responsibility
berpengaruh negatif -0,752 0,000 Diterima
terhadap manajemen
laba

6. Konservatisme
akuntansi berpengaruh
positif terhadap kualitas 0,482 | 0,034 | -1,814 | Ditolak
laba melalui
manajemen laba
7. Corporate Social
Responsibility
berpengaruh positif 0,434 | 0,024 | 1,960 | Diterima
terhadap kualitas laba
melalui manajemen laba
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

0,043 0,315 Ditolak

4.2.4 Persamaan Regresi
4.2.4.1 Persamaan Regresi Konservatisme Akuntansi, Corporate Social
Responsibility Dsiclosure, dan Manajemen Laba terhadap Kualitas
Laba
Rumus yang digunakan untuk menghitung persamaan regresi konservatisme
akuntansi (CONNAC), corporate social responsibility disclosure (CSRD), dan
manajemen laba (MALA) terhadap kualitas laba (KL) adalah sebagai berikut:
KL= a1 + BiCONNAC + B2CSRD+ BsMALA + ey

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.8 dapat dilihat jika nilai konstanta



96

kualitas laba sebesar 1,384. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien beta
variabel konservatisme akuntansi sebesar 0,511. Nilai koefisien beta variabel
corporate social responsibility disclosure sebesar -0,070. Nilai koefisien beta
variabel manajemen laba sebesar -0,671. Adapun nilai standar error untuk model

persamaan ini yang dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini:

Nilai ¢; = /1 — R? = /10,810 = 0,436

Sehingga berdasarkan perhitungan di atas, dpaat diperoleh persamaan
regresi yang pertama sebagai berikut:

KL = 1,384+ 0,511CONNAC + —0,070CSRD + —0,671MALA + 0,436

Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstanta kualitas laba sebesar 1,384
yang dapat diasumsikan jika konservatisme akuntansi, corporate social
responsibility disclosure, dan manajemen laba bernilai 0, maka kualitas laba senilai
1,384%. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien beta variabel konservatisme
akuntansi (CONNAC) sebesar 0,511 dengan nilai positif yang menunjukkan jika
setiap kenaikan satu satuan variabel konservatisme akuntansi maka kualitas laba
akan mengalami kenaikan sebesar 0,511. Hal ini diasumsikan jika variabel
corporate social responsibility disclosure (CSRD) dan manajemen laba (MALA)
tetap.

Selanjutnya untuk koefisien beta variabel corporate social responsibility
disclosure (CSRD) sebesar -0,070 dengan nilai negatif yang menunjukkan jika
setiap kenaikan satu satuan variabel corporate social responsibility disclosure maka
kualitas laba akan mengalami penurunan sebesar 0,070. Keadaan ini dapat

diasumsikan bahwa variabel konservatisme akuntansi (CONNAC) dan manajemen
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laba (MALA) tetap.

Kemudian untuk koefisien regresi variabel manajemen laba (MALA)
sebesar -0,671. Nilai negatif pada nilai koefisien regresi menunjukkan jika setiap
kenaikan satu satuan variabel manajemen laba maka akan diikuti dengan
menurunnya kualitas laba sebesar 0,671. Dalam hal ini diasumsikan jika
konservatisme akuntansi (CONNAC) dan corporate social responsibility
disclosure (CSRD) tetap.

Nilai residual (error) variabel konservatisme akuntansi (CONNAC),
corporate social responsibility disclosure (CSRD) dan manajemen laba (MALA)
terhadap kualitas laba (KL) sebesar 0,436 atau 43,6%. Hal ini berarti bahwa kualitas
laba dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dan dijelaskan data penelitian
ini sebesar 43,6%. Sehingga dapat dikatakan jikavariabel konservatisme akuntansi
(CONNAC), corporate social responsibility (CSR), dan manajemen laba (MALA)

menjelasakan sebesar 56,4%.

4.2.4.2 Persamaan Regresi Konservatisme Akuntansi dan Corporate Social
Responsibility Disclosure terhadap Manajemen Laba
Rumus yang digunakan untuk menghitung persamaan regresi konservatisme
akuntansi (CONNAC) dan corporate social responsibility disclosure (CSRD)
terhadap manajemen laba (MALA) adalah sebagai berikut:
MALA = a2 + f4CONNAC + fsCSRD + e
Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.9 dapat dilihat jika nilai konstanta

manajemen laba sebesar 0,179. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien beta
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variabel konservatisme akuntansi sebesar 0,043. Nilai koefisien beta variabel
corporate social responsibility dsiclosure sebesar -0,752. Adapun nilai standar
error untuk model persamaan ini yang dapat dihitung menggunakan rumus berikut
ini:

Nilai e; = /1 —R? = /1 - 0,539 = 0,679

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh persamaan regresi yang
kedua sebagai berikut:

MALA = 0,179 + 0,043CONNAC + —0,752CSRD + 0,679

Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstanta kualitas laba sebesar 0,179
yang dapat diasumsikan jika konservatisme akuntansi, corporate social
responsibility disclosure, dan manajemen laba bernilai 0, maka kualitas laba senilai
0,179%. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien beta variabel konservatisme
akuntansi (CONNAC) sebesar 0,043 dengan nilai positif yang menunjukkan jika
setiap kenaikan satu satuan variabel konservatisme akuntansi maka kualitas laba
akan mengalami kenaikan sebesar 0,043. Hal ini diasumsikan jika variabel
corporate social responsibility disclosure (CSRD) tetap.

Selanjutnya untuk koefisien beta variabel corporate social responsibility
disclosure (CSRD) sebesar -0,752 dengan nilai negatif yang menunjukkan jika
setiap kenaikan satu satuan variabel corporate social responsibility disclosure maka
kualitas laba akan mengalami penurunan sebesar 0,752. Keadaan ini diasumsikan
jika variabel konservatisme akuntansi (CONNAC) tetap.

Nilai residual (error) variabel konservatisme akuntansi (CONNAC) dan

corporate social responsibility disclosure (CSRD) terhadap manajemen laba
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(MALA) sebesar 0,679 atau 67,9%. Hal ini berarti bahwa kualitas laba dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diuji dan dijelaskan data penelitian ini sebesar 67,9%.
Sehingga dapat dikatakan jika variabel konservatisme akuntansi (CONNAC),
corporate social responsibility disclosure (CSRD), dan manajemen laba (MALA)
menjelaskan sebesar 32,1%.

Berdasarkan hasil perhitungan serta penjelasan di atas dapat digambarkan
model analisis jalur seperti pada gambar 4.3 berikut ini:

Gambar 4.3
Model Analisis Jalur

4.2.5 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen atau untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen. Pada penelitian ini menemukan bahwa variabel konservatisme
akuntansi, corporate social responsibility, dan manajemen laba secara simultan

dapat menjelaskan kualitas laba sebesar 0,810 atau 8,10%. Sedangkan untuk
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variabel konservatisme akuntansi dan corporate social responsibility disclosure

secara simultan dapat menjelaskan variabel manajemen laba sebesar 0,539 atau

53,9%.
Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R | Std Error of
Square the Estimate
1 ,900 ,810 ,791 1,24560
2 734 ,539 ,510 ,06093

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

4.3 Pembahasan
4.3.1 Konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas laba

Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip kehati-hatian yang
diterapkan oleh manajer dalam membuat laporan keuangan perusahaan. Pada
dasarnya prinsip ini lebih mengedapankan dalam mengakui rugi yang didapatkan
oleh perusahaan dibandingkan laba perusahaan yang belum terealisasi. Sehingga
prinsip ini dapat digunakan untuk membatasi tindakan opportunistic manajer dalam
melaporkan laba dengan cara melaporkan laba secara berlebihan agar para investor
tertarik untuk berinvestasi. Berdasarkan asusmsi mengenai penjelasan tersebut
prinsip konservatisme ini membuat laba yang dilaporkan semakin berkualitas
karena laba yang disajikan sesuai dengan keadaan yang ada tanpa maksud untuk
melebih-lebihkan laba yang ada, sehingga dengan kenyataan yang ada. Penerapan
prinsip konservatisme pada perusahaan dikatakan baik jika memiliki nilai rasio

yang besar (lebih dari O dan bernilai positif).
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Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel konservatisme akuntansi yang
diproksikan menggunakan conv-accrual memiliki koefisien beta sebesar 0,511
dengan signifikansi 0,000 pada o = 1%. Sehingga dapat dikatakan jika pengaruh
signifikan yang dimiliki variabel konservatisme akuntansi sangat kuat terhadap
kualitas laba. Hal ini dapat diartikan jika semakin tinggi penerapan prinsip
konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan maka laba yang
dilaporkan semakin berkualitas. Sehingga, H1 yang menyatakan jika konservatisme

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba dinyatakan

diterima.
Tabel 4.12

Tingkat Rasio Konservatisme Akuntansi dan Kualitas Laba

Emiten Konservatisme Kualitas Laba
akuntansi

BUMI 13,15 5,22
BYAN 193,12 10,78
GTBO 263,02 7,04

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Tabel 4.12 menunjukkan jika rasio konservatisme akuntansi BUMI, BY AN,
dan GTBO pada tingkat rasio yang tinggi, karena di atas O dan bernilai positif
dengan tingkat rasio kualitas laba yang tinggi (lebih dari 0). Artinya perusahaan
dengan tingkat penerapan konservatisme akuntansi yang tinggi akan semakin
meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Ramadan (2015), Karlina (2016), dan Kurniawan &
Suryaningsih (2019) yang menyatakan jika konservatisme akuntansi berpengaruh
positif.

Penerapan prinsip konservatisme akuntansi merupakan suatu keputusan yang



102

penting guna membatasi perilaku opportunistic manajer dalam melaporkan laba,
sehingga laba yang ada sesuai dengan keadaan perusahaan tersebut dalam arti lain
laba yang dilaporkan berkualitas. Hal ini sesuai dengan teori sinyal, prinsip
konservatisme akuntansi merupakan sinyal positif yang diberikan pihak manajer
terhadap pihak ketiga. Hal ini berkaitan dengan adanya kepastian yang diberikan
pihak manajer mengenai kualitas laba yang disajikan berdasarkan penerapan prinsip
konservatisme ini. Sedangkan menurut teori akuntansi positif, kebebasan penerapan
prinsip dan kebijakan akuntansi yang dilakukan manajer membuat laba yang
dilaporkan semakin berkualitas jika manajer memilih penggunaan prinsip
konservatisme akuntansi. Oleh karena itu, penerapan konservatisme akuntansi
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Laba yang berkualitas membuat tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan semakin meningkat karena
berkurangnya asimetri informasi. Sehingga hal tersebut membuat keuntungan bagi
perusahaan itu sendiri, karena laba merupakan salah satu faktor pentinng yang

menarik investor untuk berinvestasi.

4.3.2 Corporate Social Responsibility Dsiclosure berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laba
Aktivitas operasi yang dilakukan oleh perusahaan telah memberikan
dampak terhadap lingkungan sekitarnya. Beberapa dampak tersebut antara lain
dampak terhadap lingkungan, masyrakat, ekonomi, dan para pekerja didalamnya.
Oleh karena itu, akhirnya perusahaan mengeluarkan sejumlah dana guna

menanggulangi dampak tersebut dengan mengungkapkan perincian dana kedalam
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beberapa kategori yang disesuaikan dengan dampak aktivitas operasi perusahaan
itu sendiri. Pengungkapan dana yang dilakukan oleh suatu perusahaan disebut juga
dengan laporan pertanggung jawaban sosial (corporate sosial responsibility.
Corporate Sosial Responsibility merupakan suatu komitmen perusahaan untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan memperhatikan
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara
perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan budaya. Tingkat pengungkapan CSR
suatu perusahaan dikatakan tinggi atau baik jika perusahaan tersebut memiliki
sertifikasi ISRA dan memiliki tingkat proper yang tinggi. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang demikian dianggap konsisten dalam melakukan pengungkapan
laporan pertanggung jawaban sosialnya.

Berdasarkan hasil analisis uji t untuk corporate social responsibility
disclosure yang diproksikan menggunakan CSDIj memiliki koefisien beta sebesar
-0,070 dengan signifikansi 0,579 lebih besar dari o = 1%. Sehingga dapat dikatakan
jika tidak ada pengaruh signifikan yang dimiliki variabel corporate social
responsibility disclosure terhadap kualitas laba. Hal ini dapat diartikan jika semakin
tinggi pengungkapan corporate social responsibility oleh perusahaan maka tidak
akan berpengaruh terhadap kualitas laba yang dilaporkan. Sehingga, H2 yang
menyatakan jika corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba dinyatakan ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyowati
& Maslichah (2016) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility tidak

berpengaruh terhadap kualitas laba. Tentunya hal ini menunjukkan jika tinggi atau
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rendahnya pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenaka tingginya rasio arus kas operasi sebagai
salah satu aspek penilaian jika laba suatu perusahaan berkualitas tidak hanya
dipengaruhi oleh pendapatan operasi guna menunjukkan kualitas laba yang tinggi.
Sehingga walaupun suatu perusahaan tersebut memiliki tingkat pendapat operasi
yang tinggi karena adanya pengungkapan CSR tidak mampu menunjukkan laba
yang berkualitas. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh A. J. Aziz (2018), Bagus & Djaddang (2018), dan Hariyono (2018)
yang menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kualitas laba.

4.3.3 Manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas
laba

Suatu tindakan opportunistic yang dilakukan oleh manajer untuk mencapai
beberapa tujuan spesifik demi keuntungan pribadi dalam penyusunan laporan
keuangan dapat disebut dengan manajemen laba. Beberapa strategi manajemen laba
yang dapat dilakukan oleh manajer diantaranya, dengan meningkatkat laba,
mengurangi laba, melakukan perataan laba, dan lain sebagainya. Dalam penelitian
ini manajemen laba diproksikan menggunakan discretionary accruals (DA).
Pelaporan laba suatu perusahaan dikatakan baik jika dalam laporan keuangan
tersebut tidak terindikasi adanya praktik manajemen laba. Hal ini dapat terlihat dari
niali rasio DA yang bernilai O jika perusahaan tersebut tidak melakukan manajemen

laba. Artinya, semakin rendah nilai rasio DA (bernilai 0) maka akan semakin baik
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kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis uji t yang ada, variabel manajemen laba memiliki
koefisien beta sebesar -0,671 dengan signifikansi 0,000 pada o = 1%. Sehingga
dapat dikatakan jika pengaruh signifikan yang dimiliki variabel manajemen laba
sangat kuat terhadap kualitas laba. Hal ini dapat diartikan jika semakin rendah
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan maka laba yang
dilaporkan semakin berkualitas. Hal ini dikarenakan nilai negatif yang dihasilkan
dari koefisien beta. Sehingga, H3 yang menyatakan jika manajemen laba
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba dinyatakan diterima.

Tabel 4.13
Tingkat Rasio Manajemen Laba dan Kualitas Laba

Emiten Manajemen Laba Kualitas Laba
BYAN 0,00 10,78
GTBO 0,02 7,04
PSAB -0,01 5,78

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Tabel 4.13 menunjukkan jika rasio manajemen laba BYAN, GTBO, dan
PSAB pada tingkat rasio baik karena memiliki nilai rasio yang mendekati 0 dengan
tingkat rasio kualitas laba yang tinggi (lebih dari 0). Artinya perusahaan dengan
tingkat manajemen laba yang rendah akan semakin meningkatkan kualitas laba
yang dilaporkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh
Amelia & Yudianto (2016) dan Hidayah & Subowo (2019) yang menyatakan jika
manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba.

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer membuat laba yang
dilaporkan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya yang tengah terjadi pada

perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya indikasi praktik mengurangi atau
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menambah laba dan perataan laba agar laba yang dilaporkan dapat menarik minat
investor untuk berinvestasi. Sesuai dengan teori agensi, adanya konflik keagenan
yang menjadi latar belakang terjadinya manajemen laba yang berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba. Konflik keagenan ini terjadi karena di satu sisi agen
(manajer) memiliki lebih banyak informasi diandingkan dengan principal, sehingga
menimbulkan adanya asimetri informasi. Asimenti informasi yang berlebih dapat
memicu untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan keinginan dan kepentingan
pribadi yang disebut juga dengan manajemen laba. Dimana nantinya manajer akan
melaporkan laba yang tidak sesuai dengan kondisi pada perusahaan tersebut, artinya
laba tidak mampu untuk dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Hal ini
tentunya berbanding terbalik dengan konsep laba pada umunya dan dapat
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Oleh karena itu, semakin rendah praktik

manajemen laba yang dilakukan maka kualitas laba yang dilaporkan semakin baik.

4.3.4 Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba

Prinsip konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan membuat
laba yang dilaporkan menjadi lebih konservatif. Hal ini dikarenakan konsep
penerapan prinsip tersebut adalah lebih cepat mengakui rugi yang dialami oleh
perusahaan tersebut dibandingkan dengan laba perusahaan yang belum pasti. Suatu
perusahaan dikatakan memiliki tingkat penerapan prinsip konservatisme akuntansi
yang tingggi jika memiliki nilai rasio (CONNAC) yang tinggi (lebih dari 0 dan

bernilai positif).
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Berdasarkan hasil analisis uji t untuk konservatisme akuntansi yang
diproksikan menggunakan (CONNAC) memiliki koefisien beta sebesar 0,043
dengan signifikansi 0,755 lebih besar dari o = 1%. Sehingga dapat dikatakan jika
tidak ada pengaruh signifikan yang dimiliki variabel konservatisme akuntansi
terhadap manajemen laba. Hal ini dapat diartikan jika semakin tinggi pernerapan
prinsip konservatisme akuntansi oleh perusahaan maka tidak akan berpengaruh
terhadap praktik manajemen laba dalam perusahaan tersebut. Sehingga, H4 yang
menyatakan jika konservatisme akuntansi negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba dinyatakan ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putra
(2018) yang menyatakan jika konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Sehingga semakin tinggi konservatisme akuntansi
perusahaan tersebut tidak dapat mengurangi praktik manajemen laba dalam
perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya pertentangan dan perbedaan pendapat akan
konsep konservatisme akuntansi yang dinilai memiliki kesamaan dengan konsep
salah satu strategi manajemen laba yaitu menurunkan laba. Hal ini dikarenakan
konsep konservatisme akuntansi yang tidak terburu-buru mengakui laba membuat
laba perusahaan cenderung menurun. Sehingga hubungan yang awalnya menunjuk
ke arah negatif menjadi berbanding terbalik ke arah positif, dimana semakin tinggi
konservatisme akuntansi maka praktik manajemen laba yang terjadi pada
perusahaan tersebut tidak berkurang. Hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Li (2018) dan Warislan, Eka Putra, &

Tiswiyanti (2018) yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

4.3.5 Corporate Social Responsibility Dsiclosure berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba

Pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh
perusahaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab perusahaan atas dampak
aktivitas operasi yang telah dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Namun, disisi
lain dengan melakukan pengungkapan corporate social responsibility disclosure
dapat dijadikan sebagai bentuk pengawasan terhadap aktivitas perusahaan itu
sendiri. Karena dengan pengungkapan tersebut nantinya informasi perusahaan akan
lebih terbuka dan terperinci. Langkah inilah yang nantinya berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba yang terjadi di dalam perusahaan. Sehingga, dapat
diartikan semakin besar pengungkapan corporate social responsibility (semakin
tinggi nilai rasio CSDIj) maka akan berpengaruh negatif terhadap perkembangan
prkatik manajemen laba pada perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis uji t pada variabel corporate social responsibility
disclosure memiliki koefisien beta sebesar -0,752 dengan signifikansi 0,000 pada o
= 1%. Sehingga dapat dikatakan jika pengaruh signifikan yang dimiliki variabel
corporate social responsibility disclosure sangat kuat terhadap manajemen laba.
Hal ini dapat diartikan jika semakin tinggi rasio pengungkapan corporate social
responsibility yang dilakukan oleh perusahaan maka praktik manajemen laba yang
terjadi dalam perusahaan tersebut semakin sedikit. Hal ini dikarenakan nilai negatif

yang dihasilkan dari koefisien beta. Sehingga, H5 yang menyatakan jika corporate
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social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba
dinyatakan diterima.

Tabel 4.14

Tingkat Rasio CSRD dan Manajemen Laba

Emiten CSRD Manajemen Laba
BUMI 0,18 0,01
BYAN 0,27 0,00
PSAB 0,12 -0,01

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020

Tabel 4.14 menunjukkan jika rasio corporate social responsibility
disclosure BUMI, BYAN, dan PSAB memiliki nilai rasio yang cukup tinggi
diantara beberapa sampel perusahaan yang ada dengan tingkat rasio manajemen
laba yang baik karena memiliki nilai rasio yang mendekati 0. Artinya perusahaan
dengan tingkat rasio corporate social responsibility disclosure yang tinggi
membuat praktik manajemen laba perusahaan tersebut semakin rendah. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Sembiring (2017),
Warislan et al. (2018), dan Wulandari (2016) yang menyatakan jika corporate
social responsibility disclosure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Semakin tinggi nilai rasio corporate social responsibility disclosure yang
dimiliki oleh perusahaan memiliki arti jika perusahaan tersebut telah
mengungkapan informasi yang banyak. Informasi yang telah terhimpun tersebut
menandakan jika pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan lebih
terbuka. Pengungkapan CSR menggambarkan jika perusahaan terkait tidak hanya
fokus terhadap laba yang akan dilaporkan, namun juga fokus terhadap

keberlanjutan perusahaan. Sehingga memunculkan komitmen untuk melakukan
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bisnis yang beretika, dimana bisnis yang beretika ini bertolak belakang dengan
praktik manajemen laba. Sehingga hal ini mengahasilkan hubungan negatif diantara
keduanya, karena perusahaan yang memiliki komitmen untuk melakukan bisnis
yang beretika tidak akan melakukan praktik manajemen laba yang dapat merusak
komitmen tersebut dan berdampak pada keberlangsungan perusahaan. Selain itu
CSRD sebagai sinyal positif yang dikeluarkan oleh pihak manajer guna
menggambarkan jika kinerja keuangan dalam perusahaan tersebut dalam keadaan
baik. Sehingga dapat diyakini jika keadaan tersebut mampu menggambarkan jika

laba yang dilaporkan memiliki kualitas yang baik.

4.3.6 Konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba melalui manajemen laba

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiung Sebesar -1,770 dan hasil sobel
test diperoleh nilai 1,814 dengan nilai signifikansi 0,034. Dari hasil tersebut nilai
thiung Yang ada lebih besar daripada nilai twane yaitu 1,697. Namun disisi lain hal
tersebut tidak berlaku dikarenakan tidak adanya pengaruh yang terjadi diantara
konservatisme akuntansi dengan manajemen laba. Artinya, jika manajemen laba
tidak dapat memediasi pengaruh positif konservatisme akuntansi terhadap kualitas
laba. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba melalui manajemen laba
(H6) ditolak. Hal ini dikarenakan pada pengujian konservatisme akuntansi
terhadap manajemen laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,315 yang

artinya tidak ada pengaruh signifikan antara konservatisme akuntansi terhadap
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kualitas laba. Oleh karena itu syarat untuk menentukan variabel mediasi tidak dapat
terpenuhi, sehingga manajemen laba bukan variabel yang dapat memediasi
hubungan konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba.

Besarnya pengaruh langsung konservatisme akuntansi (CONNAC) terhadap
kualitas laba (KL) sebesar 0,511. Sedangkan besar pengaruh tidak langsung
variabel konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba melalui manajemen laba
sebesar 0,028853. Sehingga total pengaruh konservatisme akuntansi terhadap
kualitas laba melalui manajemen laba sebesar 0,482147. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan jika manajemen laba tidak
mampu untuk memediasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba.

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil penelitian ini tidak sesuai dan tidak
dapat membuktikan teori signal yang menyebutkan jika konservatisme akuntansi
merupakan sinyal positif yang dapat berpengaruh terhadap kualitas laba secara
tidak langsung. Hal ini dikarenakan sinyal positif yang diberikan oleh
konservatisme akuntansi yang mampu meminimalisir asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan
tersebut. Sehingga laba yang dilaporkan memiliki kualitas yang rendah, karena
tidak dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi pada perusahaan
tersebut.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Ramadan (2015) yang menyatakan jika konservatisme akuntansi
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Selain itu, pada penelitian ini juga tidak

mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Li (2018) yang menyatakan jika
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konservatisme akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba.

4.3.7 Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba melalui manajemen laba

Berdasarkan hasil uji sobel test, diperoleh nilai sebesar 1,960 dengan nilai
signifikansi 0,024. Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai thiwng Sebesar
1,963 yang lebih besar dari twne yaitu 1,697 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05 (a = 5%). Oleh karena itu, dapat diartikan jika manajemen laba dapat
memediasi pengaruh corporate social responsibility disclosure terhadap kualitas
laba. Sehingga, H7 yang menyatakan corporate social responsibility disclosure
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba melalui manajemen laba
diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini, diketahui jika besarnya
pengaruh langsung variabel corporate social responsibility disclosure terhadap
kualitas laba adalah -0,070. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya sebesar
0,504592, sehingga total pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba
melalui manajemen laba sebesar 0,434592. Jika dilihat pengaruh tidak langsung
memiliki nilai lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung. Oleh karena itu
manajemen laba dapat memediasi secara full mediation. Berdasarkan hasil
perhitungan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan jika manajemen laba
mampu memediasi pengaruh corporate social responsibility disclosure terhadap
kualitas laba.

Hasil penelitian ini sesuai dan dapat membuktikan teori agensi jika semakin
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banyak informasi yang diungkapkan dalam corporate social responsibility
disclosure dapat berpengaruh untuk menurunkan praktik manajemen laba yang ada,
sehingga kualitas laba yang dilaporkan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan semakin
banyak informasi yang diungkapkan mampu membuat perusahaan lebih terbuka
sehingga dapat meminimalisir adanya asimetri informasi. Berkurangnya asimetri
informasi yang terjadi diantara manajer dan pihak ketiga dapat meminimalisir
praktik manajemen laba, hal ini dikarenakan salah satu alasan yang memicu
terjadinya praktik manajemen laba adalah adanya asimetri informasi. Jika praktik
manajemen laba perusahaan semakin sedikit maka dapat dipastikan jika laba yang
dilaporkan memiliki kualitas yang baik, karena sesuai dengan kenyataan dan
kondisi sebenarnya dari perusahaan itu sendiri.

Hasil penelitian juga mendukung hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Warislan et al. (2018) yang menyatakan jika corporate social responsibility
disclosure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Subowo (2019) yang menyatakan jika

manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan ternadap kualitas laba.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang

diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba

2. Corporate Social Responsibility Disclosure tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba

3. Manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba

4. Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan teradap manajemen laba

5. Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba

6. Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba
melalui manajemen laba

7. Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laba melalui manajemen laba

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, saran
yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut:

Hasil dari penelitian ini menunjukkan konservatisme akuntansi berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Oleh karena itu perusahaan harus
memiliki rasio tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi (lebih dari 0) agar dapat
meningkatkan kualitas laba yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio
tingkat konservatisme akuntansi perusahaan maka akan berdampak baik terhadap
kualitas laba. Kualitas laba yang tinggi mampu menarik investor untuk berinvestasi
ataupun mempertahankan investasinya karena tingkat kepercayaan investor
terhadap perusahaan semakin bertambah. Sehingga hal tersebut akan membuat
perusahaan semakin diuntungkan.

Laba yang berkualitas adalah laba yang mampu menggambarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Sehingga sesuai dengan hasil penelitian ini, kualitas
laba perusahaan dikatakan baik jika tidak ada indikasi praktik manajemen laba
didalamya. Dalam penelitian ini manajemen laba berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas laba. Perusahaan yang tidak melakukan praktik
manajemen laba (memiliki nilai rasio 0) membuat laba yang dihasilkan menjadi
berkualitas. Perusahaan dengan laba yang berkualitas akan memiliki nilai yang baik
di mata investor ataupun masyarakat, sehingga mampu meningkatkan keberlanjutan
perusahaan. Oleh karena itu, jika ingin laba yang dihasilkan menjadi berkualitas,
maka sebaiknya praktik manajemen laba sebisa mungkin harus diminimalisir.

Selanjutnya, untuk penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan
variabel-variabel lain yang dianggap mampu memberikan pengaruh terhadap
kualitas laba. Karena menurut hasil penelitian ini masih ada sekitar 43,6% variabel

lain yang belum diteliti pada penelitian ini.



DAFTAR PUSTAKA

A. J. Aziz, D. A. F. (2018). Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap
Kualitas Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan-Perusahaan Selain Industri
Keuangan Yang Terdaftar Di BEI). Jurnal Akunida, 3(2012), 1-20.

Akbar, E. D. (2018). Pengaruh Prinsip Konservatisme Akuntansi Terhadap
Kualitas Laba Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2016). Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia.

Albra, W., & Fadila, A. (2017). Pengaruh Voluntary Disclosure Dan Corporate
Social Responsibility Terhadap Earnings Response Coefficient Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Saham Terdaftar Di Indeks Syariah Pada
Bursa Efek Indonesia. Journal Of Economic Management & Business, 18(1),
85-98.

Amelia, N., & Yudianto, I. (2016). Pengaruh Book-Tax Differences Terhadap
Kualitas Laba Dengan Manajemen Laba Sebagai Variabel Intervening. Jurnal
Akuntansi Dan Keuangan, 16(1).

Ardiani, N. L. N., & Sudana, I. P. (2018). Pengaruh Corporate Social
Responsibility Pada Manajemen Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana, 24(3), 2333-2359. https://doi.org/10.24843/eja.2018.VV24.103.P26

Arifiyati, F., & Machmuddah, Z. (2019). Pengaruh Moderasi Dari Good Corporate
Governance Pada Hubungan Antara Konservatisme Akuntansi Dan
Manajemen Laba. Jurnal Riset Akuntansi, 9(1), 9-18.

Bagus, R., & Djaddang, S. (2018). Valuasi Kesadaran Lingkungan , Corporate
Social Responsibility Terhadap Kualitas Laba Dengan Moderasi Komite
Audit. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 21(1), 97-114.

Basu, S. (1997). The Conservatism Principle And The Asymmetric Timeliness Of
Earnings. Journal Of Accounting And Economic, 24, 3-37.

Bellovary, J. L., Giacomino, D. E., & Akers, M. D. (2005). Earnings Quality : It ’
S Time To Measure And Report. The Cpa Journal, 75(11), 32-37.

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2006). Fundamentals Of Financial Management
Dasar - Dasar Manajemen Keuangan Edisi 10 Buku 2. Jakarta: Salemba
Empat.

Budianto, R., & Suhendro, Y. C. S. (2018). Pengaruh Good Corporate Governance
(Gceg) Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di Bei 2015 - 2017. Seminar Nasional Dan Call For Paper Manajemen,
Akuntansi Dan Perbankkan, 411-424.

Cahyowati, A., & Maslichah, H. (2016). Pengaruh Corporate Social
Responsibility, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Dan Profitabilitas

116



117

Terhadap Earnings Response Coefficient (Studi Empiris Pada Bank Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2012-2016). 95-105.

Carroll, A. B. (1979). A Three-Dimensional Conceptual Model Of Corporate
Performance. Academy Of Management, 4(4), 497-505.

Dechow, P. M., & Schrand, C. M. (2004). Earnings Quality (E. Collins, Ed.).
United States Of America: The Research Foundation Of CFA Institute.

Eisenhardt, K. M. (1989). Agency Theory: An Assessment And Review. Academy
Of Management, 14(1), 57-74.

Ghozali, 1. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Ibm Spss 23. Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Ginting, S. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia. Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, 7(2), 227-236.

Givoly, D., & Hayn, C. (2000). The Changing Time-Series Properties Of Earnings
, Cash Flows And Accruals: Has Financial Reporting Become More
Conservative ? Journal Maranatha, 29, 287-320.

Givoly, D., Hayn, C. K., & Katz, S. P. (2010). Does Public Ownership Of Equity
Improve Earnings Quality? The Accounting Review, 85(1), 195-225.
https://doi.org/10.2308/accr.2010.85.1.195

Hariyono, S. M. A. (2018). Pengaruh Konservatisme Laba, Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility Terhadap
Earnings Response Coefficient. Journal Ekonomi Dan Bisnis Akuntansi
Ventura.

Hidayah, B., & Subowo. (2019). Pengaruh Roa Dan Komposisi Dewan Komisaris
Terhadap Kualitas Laba Dengan Manajemen Laba Dan Kepemilikan
Institusional Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Monex, 8(1), 13-32.

Hutapea, H. (2019). Pengaruh Corporate Governance Dan Corporate Social
Responsibility Terhadap Kualitas Laba Dan Nilai Perusahaan. Journal Of
Applied Accounting And Taxation, 4(1), 79-86.

Ismail. (2018). Pengaruh Prinsip Konservatisme Akuntansi Terhadap Mekanisme
Good Corporate Governance Dan Kualitas Laba Perusahaan. Bongaya
Journal For Research In Accounting, 1(1), 18-29.

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory Of The Firm : Managerial
Behavior , Agency Costs And Ownership Structure. Journal Of Financial
Economics, 3, 305-360.

Karlina, E. Y. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laba
Perusahaan Pada Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia. Journal Ekonomi Bisnis Dan Akuntansi Ventura.



118

Kurniawan, C., & Suryaningsih, R. (2019). Pengaruh Konservatisme Akuntansi ,
Debt To Total Assets Ratio , Likuiditas , Profitabilitas , Dan Ukuran
Perusahaan Rosita Suryaningsih Multimedia Nusantara , Indonesia. Equity :
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, 21(2), 163-180.

Lestari, & Cahyati. (2017). Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance
terhadap Kualitas Laba Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia.. Assets, 7(1), 17-40.

Lestari, W. D. (2017). Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Proporsi
Dewan Komisaris, Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba
Dengan Konservatisme Akuntansi Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi
Empiris Perusahaan Properti, Real Estate, Dan Building Construction Y.
Jurnal Dinamika Akuntansi.

Li, H. (2018). Unconditional Accounting Conservatism And Real Earnings
Management. International Journal Of Financial Research, 9(2).
https://doi.org/10.5430/1jfr.\V9n2p203

Manik, T. (2017). Praktik Konservatisme Akuntansi Melalui Mekanisme Corporate
Governance Terhadap Kualitas Laba. Jurnal Iimiah Akuntansi Dan Finansial
Indonesia, 1, 1-14.

Marisatusholekha, E. B. (2015). Pengaruh Komisaris Independen , Reputasi Kap ,
Persistensi ( Studi Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2009-2013 ). Bina Ekonomi. 19(1), 53-70.

Marissan, F. E. F. I. (2014). Pengaruh Corporate Social Responsibility (Csr)
Terhadap Kualitas Laba Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel
Moderating. Jurnal Akuntansi & Auditing, 11(1), 38-60.

Marpaung, E. I. (2019). Pengaruh Leverage , Likuiditas , Dan Ukuran Perusahaan
Sebagai Variabel Moderasi Terhadap Kualitas Laba. Journal Maranatha, 1(1),
1-14.

Oktaviani, R. N., Nur, E., & Ratnawati, V. (2015). Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kualitas Laba Dengan Manajemen Laba Sebagai
Variabel Intervening Rona. Jurnal Sorot, 10(1), 36-53.

Penman, S. H., & Zhang, X.-J. (1999). Accounting Conservatism , The Quality Of
Earnings , And Stock Returns.

Pertiwi, Majiddah, & Triyanto. (2017).Kualitas Laba: Corporate Governance Dan
Ukuran Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Indeks
Kompas100 Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012- 2016). E-Proceeding Of
Management, 4(3), 2734-2741.

Prabaningrat, I. G. A. A., & Widanaputra, A. A. G. W. (2015). Pengaruh Good
Corporate Governance Dan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Udayana ( Unud ), Bali, Indonesia. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana,
3(8), 663-676.



119

Prasetya, P. J., & Gayatri. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba Dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Sebagai Variabel Intervening. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana,
14(1), 511-538.

Prasetyawati, D. K., & Hariyati. (2015). Pengaruh Konservatise Dan Investment
Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi Unesa, 3(2), 1-18.

Putra, B. A. (2018). Pengaruh Konservatisme Akuntansi Dan Efektifitas Komite
Audit Terhadap Manajemen Laba Dengan Konsep Amanah Sebagai
Pemoderasi (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jii Periode 2013-
2015). Jurnal Akuntansi Indonesia.

Putri, R. D. (2017). Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Terhadap Kualitas Laba Dengan Good Corporate Governance Sebagai
Variabel Moderasi. Usakti.

Rahman, A. (2019). Pengaruh Konservatisme Akuntansi Dan Manajemen Laba
Terhadap Kualitas Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2011-2017). 1-48.

Ramadan, I. Z. (2015). Earnings Quality Determinants Of The Jordanian
Manufacturing Listed Companies. International Journal of Economic and
Finance, 7(5), 140-146. Https://Doi.Org/10.5539/1jef.VV7n5p140

Riahi, A., & Belkaoui. (2012). Accounting Theory Edisi 5. Jakarta: Salemba Empat.

Ricardo, D. M., & Faisal. (2015). Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility Terhadap Praktik Manajemen Laba. Diponegoro Journal Of
Accounting, 4(1), 1-9.

Risdawaty, I. M. E., & Subowo. (2015). Pengaruh Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, Asimetri Informasi, Dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba.
Jurnal Dinamika Akuntansi, 7(2), 109-118.

Ross, S. A. (1977). The Determination Of Financial Structure : The Incentive-
Signalling Approach. The Bell Journal Of Economics, 8(1), 23-40.

Sari. (2015). Pengaruh Konservatisme Conditional Dan Unconditional Terhadap
Kualitas Laba (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015).

Sari, E. (2019). Adopsi International Financial Reporting Standart (Ifrs) Terhadap
Kualitas Laba. Jurnal Akuntansi, 6(2), 215-224.

Savitri, E. (2016). Konservatisme Akuntansi. Yogyakarta: Pustaka Sahila
Yogyakarta.

Schipper, K., & Vincent, L. (2003). Earnings Quality. Accounting Horizons, 97—
110.



120

Scott, William R. (2012). Financial Accounting Theory Sixth Edition. Canada
Pearson.

Sembiring, C. L. (2017). Manajemen Laba Dan Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan Dengan Komisaris Independendan Kepemilikan
Institusional Sebagai Variabel Pemoderasi. Berkala Akuntansi Dan Keuangan
Indonesia, 2, 20-41.

Silfi, A. (2016). Pengaruh Pertumbuhan Laba, Struktur Modal, Likuiditas Dan
Komite Audit Terhadap Kualitas Laba. Jurnal Valuta, 2(1), 17-26.

Soly, N., & Wijaya, N. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laba
Pada Perusahaan Manufaktur. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 19(1), 47-55.

Suardi. (2017). Pengaruh Overvalued Equities Dan Earnings Management
Terhadap Kualitas Laba Dengan Good Corporate Governance Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia). Uin Alaudin Makassar.

Subramanyam, K. R., & Wild, J. J. (2014). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta:
Salemba Empat.

Sugianto, S., & Sjarief, J. (2018). Analisis Pengaruh Kepemilikan Manajerial,
Proporsi Dewan Komisaris Independen, Dan Konservatisme Akuntansi
Terhadap Kualitas Laba Serta Pengaruhnya Terhadap Nilai Perusahaan.
Jurnal Akuntansi, 12(1).

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D). Bandung: Alfabeta.

Surifah. (2010). Kualitas Laba Dan Pengukurannya. Jurnal Ekonomi, Manajemen
& Akuntansi, 8(2), 31-47.

Ulistianingsih, A. (2017). Pengaruh Good Corporate Governance , Konservatisme
Akuntansi Dan Ukuran. Jurnal Dinamika Akuntansi, 96.

Untung, H. B. (2009). Corporate Social Responsibility. Jakarta: Sinar Grafika.

Wahyudin, A. (2015). Metodologi Penelitian Penelitian Bisnis & Pendidikan.
Semarang: Unnes Press.

Warislan, P., Eka Putra, W., & Tiswiyanti, W. (2018). Pengaruh Konservatisme
Akuntansi Dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Csr)
Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017). Jurnal
Akuntansi Dan Auditing, 15(2), 221-243.

Warrad, L. H. (2017). The Influence Of Leverage And Profitability On Earnings
Quality : Jordanian Case. International Journal Of Academic Research In
Business And Social Sciences, 7(10), 62-81.
https://doi.org/10.6007/ijarbss/V/7-110/3359



121

Watts, R. L. (2003). Conservatism In Accounting Part |: Explanations And
Implications. Social Science Reseacrh.

Watts, R. L., & Zimmerman, J. L. (1990). Positive Accounting Theory : A Ten Year
Perspective. The Accounting Review, 65(1), 131-156.

Widayanti, C. A., Vestari, M., & Farida, D. N. (2014). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kualitas Laba Pada Perusahaan High Profile Yang Terdaftar
Di BEI. JDEB, 11(1).

Wulandari, I. A. T., & Herkulanus, B. S. (2015). Good Corporate Governance Dan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Earnings Response
Coefficient. E-Journal Akuntansi Universitas Udayana, 1(13), 173-190.

Woulandari, S. (2016). The Impact Of Corporate Social Responsibility On Accrual
Earnings Management And Real Earning Management. Journal UINJKT,
15(1), 63-74. Https://Doi.Org/10.15408/Etk.VV15i1.3116

Yunita, P. A., & Suprasto, B. (2018). Pengaruh Konservatisme Dan Investment
Opportunity Set (10S) Terhadap Kualitas Laba Dengan Kepemilikan
Manajerial Sebagai Pemoderasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana,
24(3), 1908-1937.



LAMPIRAN



123

Lampiran 1
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL
NO. KODE NAMA PERUSAHAAN
1. ADRO Adaro Energy Thk
2. ANTM Aneka Tambang Thk
3. ARTI Ratu Prabu Energi Thk
4, BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk
5. BOSS Borneo Olah Saran Sukses Thk
6. BSSR Baramulti Suksessarana Thk
7. BUMI Bumi Resources Thk
8. BYAN Bayan Resources Thk
9. CITA Cita Mineral Investindo Tbk
10. |CTTH Citatah Tbk
11. | DEWA Darma Henwa Tbk
12. | DOID Delta Dunia Makmur Tbk
13. | DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbhk
14. | ELSA Elsa Thk
15. | ESSA Surya Esa Perkasa Tbk
16. | GEMS Golden Energy Mines Thk
17. | GTBO Garda Tujuh Buana Tbk
18. | HRUM Harum Energy Thk
19. | INCO Vale Indonesia Tbhk
20. | INDY Indika Energy Thk
21. | ITMG Indo Tambangraya Megah Tbhk
22. | KKGI Resources Alam Indonesia Thk
23. | MBAP Mitrabara Adiperna Tbhk
24. | MDKA Merdeka Copper Gold Tbhk
25. | MITI Mitra Investindo Tbhk
26. | MYOH Samindo Resources Thk
27. | PSAB J Resources Asia Pasifik Thk
28. | PTBA Bukit Asam Tbk
29. | PTRO Petrosea Thk
30. | RUIS Radiant Utama Interinsco
31. | SMMT Golden Eagle Energy Thk
31. | TINS Timah Tbk
33. | TOBA Toba Bara Sejahtera Thk
34. | ZINC Kapuas Prima Coal Thk
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DAFTAR ITEM PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

Kategori Ekonomi

Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
EC1 e
didistribusikan
Kinerja Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada
. EC2 . o 1
Lingkungan kegiatan organisasi karena perubahan iklim
EC3 | Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti
EC4 | Bantuan financial yang diterima dari pemerintah
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level)
EC5 | menurut gender dibandingkan dengan upah minimum
Keberadaan . ) . . . N
Pasar regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari
EC6 . . . S
masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan
Dampak EC7 'Pembangur}an Fian dampak dari investasi infrastruktur dan
Lo jasa yang diberikan
Ekonomi Tidak P Py
L Dampak ekonomi tidak langsung yang  signifikan,
angsung EC8
termasuk besarnya dampak
Praktek Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di
EC9 . N
Pengadaan operasional yang signifikan
Kategori Lingkungan
EN1 | Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau Volume
Bahan Persentase bahan yang digunakan yang merupakan
EN2 .
bahan input daur ulang
EN3 | Konsumsi energi dalam organisasi
E . EN4 | Konsumsi energi diluar organisasi
neret EN5 | Intensitas Energi
EN6 | Pengurangan konsumsi energy
Air EN7 | Konsumsi energi diluar organisasi
EN8 | Total pengambilan air berdasarkan sumber
ENO Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air
Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan
EN10 | . .
digunakan kembali
Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola
didalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung
EN11 o #
dan kawasan dengan nilai keanekaragaman  hayati
tinggi diluar kawasan lindung
Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa
Keanekaragaman | EN12 terhadap keanekar.ag.aman hayati di kawasan' 1'1r1du'ng' dan
. kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar
Hayati .
kawasan lindung
EN13 | Habitat yang dilindungi dan dipulihkan
Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies
EN14 dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan
habitat di tempat yang dipengaruhi operasional,
berdasarkan tingkat risiko kepunahan
Emisi EN15 | Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1)
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Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung

EN16 (Cakupan 2)
Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya
EN17
(Cakupan 3)
Intensitas emisi gas rumah
EN18 kaca (GRK)
EN19 | Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)
EN20 | Emisi bahan perusak ozon (BPO)
EN21 | NOyx, SOy, dan emisi udara signifikan lainnya
EN22 | Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan Tujuan
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode
EN23
pembuangan
EN24 | Jumlah dan volume total tumpahan signifikan
Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut
Efluen dan ketentuan konvensi Basel2 Lampiran I, II, III, dan VIII
Limbah EN25 | yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan
persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman
internasional
Identitas, ukuran,  status lindung, dan  nilai
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait
EN26 e g .
yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan
dan air limpasan dari organisasi
Produk dan Jasa Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan
EN27 :
produk dan jasa
Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang
EN28 ) . .
direklamasi menurut kategori
Kepatuhan Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi
EN29 | non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan lingkungan
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan
Transportasi EN30 | produk dan barang lainserta bahan untuk operasional
organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja
Lain-lain Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan
EN31 ..
berdasarkan jenis
Asesmen EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
Pemasok Atas lingkungan
Linekunean EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan  aktual dan
EXUNg potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil
Mekanisme Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang
Pengaduan diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme
EN34 .
Masalah pengaduan resmi
Lingkungan

Kategori Sosial

Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

Kepegawaian

Jumlah total dan perekrutan karyawan barudan turnover

LAL karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purna waktu
LA2 | yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau

paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan
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Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti

LA3 melahirkan, menurut gender
Hubungan Jangka waktu minimum  pemberitahuan  mengenai
Industrial LA4 | perubahan operasional, termasuk apakah haltersebut
tercantum dalam perjanjian bersama
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite
bersama formal manajemen-pekerja yang membantu
LA5 . .
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan
dan keselamatan kerja
Kesehatan dan Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang,
Keselamatan LA6 | dan kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat
Kerja VV kerja, menurut daerah dan gender
Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena
LA7 . . .
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam
LA8 L . .
perjanjian formal dengan serikat pekerja
Pelatihan dan LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut
Pendidikan gender, dan menurut kategori karyawan
Program  untuk manajemen  keterampilan dan
LA10 pembelajaran  seumur hidup yang mendukung
keberkelanjutan kerja karyawan dan membantu mereka
mengelola purna bakti
Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan
LA1l | pengembangan karier secara reguler, menurut gender
dan kategori karyawan
Keberagaman Komposisi  badan  tata  kelola = dan pembagian
dan LA12 karyawan per kategori karyawan menurut gender,
Kesetaraan kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan
Peluang indikator keberagaman lainnya
Kesetaraan Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan
Remunerasi terhadap  laki-laki ~—menurut Kkategori karyawan,
LA13 . . L2
Perempuan dan berdasarkan lokasi operasional yang signifikan
Laki-laki
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
Asesmen LA14 o : .
kriteria praktik ketenagakerjaan
Pemasok ; . —
. . Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
Terkait Praktik . . .
) LA15 | terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai pasokan
Ketenagakerjaan . . .
dan tindakan yang diambil
Sub-Kategori: Hak Azasi Manusia
Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul terkait
HR1 . . .
hak asasi manusia atau penapisanberdasarkanhak
Investasi asasi manusia
Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau
HR2 prosedur hak asasi manusia terkait dengan Aspek hak
asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk
persentase karyawan yang dilatih
Non Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif
e HR3 . .
Diskriminasi yang diambil
Kebebasan HRra | Operasi pemasok teridentifikasi yang  mungkin

Berserikat dan

melanggar atau berisiko tinggi melanggar hak untuk
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Perjanjian Kerja

melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja

Bersama bersama, dan tindakan yang diambil untuk mendukung
hak-hak tersebut
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi
. melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang
Pekerja Anak HRS diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja
anak yang efektif
. Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi
Pekegiaiaksa HR6 melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan
Waiib Keria untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk
J J pekerja paksa atau wajib kerja
Praktik Persentase petugas pengamanan yang dilatth dalam
Peneamanan HR7 | kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di
& organisasi yang relevan dengan operasi
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-
Halk Adat HRS hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil
Jumlah total dan persentase operasi yang telah
p P yang
Asesment HR9 | melakukan review atau asesmen dampak hak asasi
manusia
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
Perisaii)rlililtas HRI0 hak azasi manusia
Hak Asasi Dampak negatif aktual dan potensial yangsignifikan
Manusia HR11 | terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil
Mekanisme Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi
Pengaduan manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
Masalah Hak HR12 | mekanisme pengaduan formal
Asasi
Manusia
Sub-Kategori: Masyarakat
Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal,
SO1 | asesmen dampak, dan program pengembangan yang
Mai}(;f;lkat diterapkan
SO Operasi dengan dampak aktual dan
potensial yang signifikan terhadap masyarakat local
Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai
SO3 | terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko
y . signifikan yang teridentifikasi
Anti-Korupsi SO Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur anti-korupsi
SO5 | Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil
Kebiiakan Publik | SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan
J penerima-penerima manfaat
Jumlah  total tindakan  hukum  terkait  Anti
Anti Persaingan | SO7 | Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli dan
hasilnya
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total
Kepatuhan SO8 | sanksi non-moneter atas ketidak patuhan terhadap
undang-undang dan peraturan
Asesmen 509 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan

Pemasok Atas

kriteria untuk dampak terhadap masyarakat
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Dampak Dampak negatif aktual dan  potensial yang signifikan
Terhadap SO10 | terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan
Masyarakat yang diambil
Mekanisme Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat
Pengaduan yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
Dampak SO11 | mekanisme pengaduan resmi
Terhadap
Masyakat
Sub-Kategori: Tanggung Jawab Atas Produk
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan
PR1 | dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang
Kesehatan dinilai untuk peningkatan
Keselamatan Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
Pelanggan PR2 dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan
keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup,
menurut jenis hasil
Jenis informasi produk dan jasa yangdiharuskan
oleh prosedur organisasi terkait dengan informasi dan
PR3 | pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori
Pelabelan produk dar.l jasa yang §ignifikan harus mengikuti
Produk dan Jasa persyaratan mforma& sejenis
Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
PR4 | dan koda sukarela terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil
PR5 | Hasil survei untuk mengukur kepuasan Pelanggan
PR6 Penjualan produk yang dilarang atau
disengketakan
Komunikasi Jumlah total Insiden ketidak patuhan terhadap peraturan
Pemasaran PR7 dan koda sukarela tentang komunikasi pemasaran,
termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis
hasil
Privasi Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan
rivasi o .
Pelanooan PR8 | pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data
88
pelanggan
Nilai ~ moneter denda yang  signifikan  atas
Kepatuhan PRY | ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan

terkait penyediaan dan penggunaan produk dan jasa
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Lampiran 3
TABULASI DATA PENELITIAN

No.| EMITEN CONNAC CSR MALA KL

1. | ADRO 0,48 0,10 0,16 0,19
2. | ANTM 1,94 0,15 -0,03 2,14
3. | ARTI 1,69 0,12 0,08 1,22
4. | BIPI 0,01 0,02 0,27 -1,60
5. | BOSS 0,48 0,03 0,18 0,06
6. | BSSR 0,86 0,09 0,07 1,22
7. | BUMI 13,15 0,18 0,01 5,22
8. | BYAN 193,12 0,27 0,00 10,78
9. |CITA 0,43 0,05 0,12 0,74
10. | CTTH 0,07 0,04 0,29 -5,19
11. | DEWA 0,08 0,09 0,18 0,02
12. | DOID 1,95 0,12 0,03 2,30
13. | DSSA 0,86 0,07 0,09 1,13
14. | ELSA 1,74 0,12 0,04 1,25
15. | ESSA 0,94 0,02 0,14 0,69
16. | GEMS 0,95 0,08 0,12 0,79
17. | GTBO 263,02 0,22 0,02 7,04
18. | HRUM 0,29 0,05 0,14 0,62
19. | INCO 1,61 0,32 -0,02 3,38
20. | INDY 0,98 0,04 0,03 2,97
21. | ITMG 1,90 0,07 0,08 1,37
22. | KKGI 0,75 0,03 0,09 1,09
23. | MBAP 0,68 0,04 0,16 0,78
24. | MDKA 0,97 0,08 0,10 0,88
25. | MITI -10,05 0,01 0,25 0,05
26. | MYOH 2,91 0,21 0,03 3,26
27. | PSAB 1,96 0,12 -0,01 5,78
28. | PTBA 0,92 0,19 0,05 1,54
29. | PTRO 1,38 0,31 -0,03 1,76
30. | RUIS 1,04 0,03 0,10 0,87
31. | SMMT 0,49 0,05 0,14 0,63
31. | TINS 0,16 0,02 0,25 -2,65
33. | TOBA 0,25 0,07 0,18 0,56
34. | ZINC 0,71 0,02 0,12 0,82




Lampiran 4

TABULASI DATA PENELITIAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CONNAC 34 -10.05 263.02 14.3741 54.98414
CSRD 34 .01 .32 .1009 .08472
MALA 34 -.03 .29 .1009 .08702
KL 34 -5.19 10.78 1.5209 2.72470
Valid N (listwise) 34

Hasil Uji Normalitas dengan KL sebagai Variabel Dependen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 43587893
Most Extreme Differences Absolute .128
Positive 120
Negative -.128
Test Statistic .128
Asymp. Sig. (2-tailed) .169°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil Uji Normalitas dengan MALA sebagai Variabel Dependen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 34
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .67871245

Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .081

Negative -.057

Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Multikolinearitas dengan KL sebagai Variabel Dependen

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.384 .443 3.128 .004
CONNAC .025 .004 B11| 5.775 .000 .810| 1.235
CSRD -2.253 4.013 -.070| -.562 .579 407 | 2.458
MALA -1.828 .319 -.671| -5.722 .000 A461| 2.171

a. Dependent Variable:
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Hasil Uji Multikolinearitas dengan MALA sebagai Variabel Dependen

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 179 .0.17 10.227| .000
CONNAC .004 .012 .043 315 .755 812 1.231
CSRD -772 .139 -.752| -5.559| .000 812 1.231

a. Dependent Variable: MALA

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan KL sebagai Variabel Dependen

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.418 710 -3.407 .002
CONNAC .011 .007 .282 1.550 132
CSRD 9.452 6.435 377 1.469 152
MALA .539 512 .254 1.053 .301

a. Dependent Variable: LN_RES

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan MALA sebagai Variabel Dependen

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -7.164 734 -9.756 .000
CONNAC -.583 494 -.229 -1.178 .248
CSRD 247 5.836 .008 .042 .967

a. Dependent Variable: LN_RES1




Hasil Uji Regresi dengan KL sebagai Variabel Dependen
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ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 198.445 3 66.148 42.634 .000P
Residual 46.546 30 1.552
Total 244.991 33
a. Dependent Variable: KL
b. Predictors: (Constant), MALA, CONNAC, CSR
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.384 443 3.128 .004
CONNAC .025 .004 511 5.775 .000
CSRD -2.253 4.013 -.070 -.562 .579
MALA -1.828 .319 -.671 -5.722 .000
a. Dependent Variable: KL
Hasil Uji Regresi dengan MALA sebagai Variabel Dependen
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 135 2 .067 18.148 .000P
Residual 115 31 .004
Total .250 33
a. Dependent Variable: MALA
b. Predictors: (Constant), CSR, CONNAC
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 179 .017 10.227 .000
CONNAC .004 .012 .043 .315 .755
CSRD -772 .139 -.752 -5.559 .000
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a. Dependent Variable: MALA

Hasil Uji Koefisien Determinasi dengan KL sebagai Variabel Dependen

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9002 .810 791 1.24560

a. Predictors: (Constant), MALA, CONNAC, CSR
b. Dependent Variable: KL

Hasil Uji Koefisien Determinasi dengan MALA sebagai Variabel Dependen

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7342 .539 .510 .06093

a. Predictors: (Constant), CSR, CONNAC
b. Dependent Variable: MALA

Hasil Sobel Test Calculation for Significance of Mediation Konservatisme

Akuntansi terhadap Kualitas Laba melalui Manajemen Laba

mediator
variable 8

A
(SEN (SE,)~

| dependent

independent
variable

variable

il

A: | 0.043
B: | 0.671

0.012

(2]
(2]
SEa: (2}
(2]

bl

SEg: [ 0.319

Calculate!

Sobel test statistic: 1.81400558
One-tailed probability: 0.03483843
Two-tailed probability: 0.06967687
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Hasil Sobel Test Calculation for Significance of Mediation Corporate Social

Responsibility Disclosure terhadap Kualitas Laba melalui Manajemen Laba

variable
[orsz_ [
jurs 8
vats_ 8

Calculate!

Sobel test statistic: 1.96048097
One-tailed probability: 0.02496980
Two-tailed probability: 0.04993960



